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Media sosial menjadikan remaja mampu mengikuti dan menguasai perkembangan 

zaman bahkan media sosial terkesan mampu mengubah pola kehidupan pada 

remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

media sosial terhadap kesadran perilaku siswi SMA kecamatan Simeulue Tengah, 

berapa besar pengaruh media sosial tersebut dan media sosial apa yang paling 

sering digunakan oleh Siswi SMA kecamatan Simeulue Tengah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Dalam 

pengumpulan data digunakan teknik angket. Adapun hasil penelitian yang penulis 

dapatkan ialah: hasil representasi diatas mengenai pengaruih media sosial 

terhadap keisadaran perilaku islam di kalangan siswi SMA Kecamatan Simeulue 

Tengah, didapatkan kesimpuilan bahwasanya media sosial berpengaruih sebesar 

19% secara moderate atau sedang terhadap kesadaran perilaku islami siswi 

dengan penggunaan media sosial tiktok dan instagram terbanyak (75 orang). Hal 

ini dapat dibuktikan deingan hasil hipotesis t hituing 5.262 > t tabel dan nilai sig. 

0.000 < 0.05, artinya media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesadaran perilaku islam di kalangan siswi maka hipotesisnya ha diterima yaitui 

peneilitian berhasil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Di zaman era globalisasi saat ini yang membuat perkembangan teknologi 

informasi semakin pesat hingga mampu mengubah pola pikir masyarakat lebih 

semakin maju sehingga banyak mengetahui berbagai informasi. Semua informasi 

dapat terakses begitu cepat dan tidak dapat dipungkiri lagi bahwa saat ini semua 

kalangan masyarakat telah bergelut dengan teknologi. Hal tersebut dapat kita lihat 

dari sebagian besar masyarakat  yang sudah sangat ketergantungan terhadap 

teknologi yang ada pada saat ini. Seperti halnya handphone, laptop, komputer dan 

lain sebagainya. Internet dapat digunakan dalam mengakses handphone menjadi 

alat komunikasi yang paling banyak digunakan oleh orang pada saat sekarang ini. 

Media Sosial merupakan sebuah media online yang bermanfaat bagi para 

penggunanya agar mudah berpartisipasi dan memberikan kontribusi secara 

terbuka dan bebas, memberi komentar, serta membagi informasi dengan cara 

cepat dan tidak terbatas. Sehingga hal ini menjadi bagian yang sangat penting bagi 

setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial adalah media yang 

dapat digunakan oleh semua kalangan masyarakat khususnya kalangan remaja. 

Media sosial biasanya dimanfaatkan oleh remaja untuk memposting kegiatan 

pribadinya, seperti mengunggah foto, mencari informasi berupa berita, kuliner, 

lifestyle, gaya berbusana dan masih banyak hal lainnya. 

Media Sosial kini menjadi suatu bagian yang utama bagi masyarakat 

modern. Tidak heran bila selalu ada jalur keluar melalui media sosial terhadap 
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kebutuhan berbagai macam komunikasi yang muncul di kalangan 

masyarakat.
1
 Dapat kita lihat bahwa dengan berkembangnya teknologi pada saat 

ini banyak muncul situ-situs jaringan sosial yang mengalihkan perhatian banyak 

kalangan. Seperti Instagram, Tik-Tok, Twitter, dan Youtube, yang saat ini sangat 

diminati oleh anak kecil, remaja, dan juga orang dewasa, yang tentunya didalam 

media sosial tersebut berdampak positif dan dampak negatif bagi setiap 

penggunanya.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementrian Komunikasi dan 

Informatika ( Kemenkominfo) yang mengungkapkan bahwa pengguna internet di 

Indosesia pada saat ini telah mencapai 63 juta orang. Dari pencapaian tersebut, 

maka dapat dinyatakan bahwa 95% menggunakan internet untuk mengakses 

media sosial. 
2
 

Dengan adanya informasi yang kini telah meluas keseluruh dunia, yang 

mengakibatkan berkembangnya wawasan masyarakat terhadap segala bentuk 

peristiwa yang terjadi di dunia. Secara langsung maupun tidak langsung, hal ini 

dapat memberi pengaruh terhadap pergeseran nilai dan norma yang berlaku 

sehingga timbul persoalan moral.  
3
 

Media sosial sangat melekat di kalangan masyarakat saat ini, khususnya di 

kalangan remaja. Remaja terkadang mampu beradaptasi dengan lingkungan baru 

                                                             
1
 Hariqo Wibawa Satria dan Luqman Hakim Arifin, “Panduan Optimalisasi Media Sosial 

Untuk Kementrian Perdagangan Republik Indonesia”, (Jakarta: Kemendagri RI, 2014), h. 14. 

 
2
 Kominfo, “Pengguna Internet di Indonesia”.  Diakses pada tanggal 23 Desember 2022 

dari situs www.kominfo.go.id 

 
3
 Hamzah B. Uno dan Lina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi 

Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 13. 

http://www.kominfo.go.id/
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yang mereka anggap sebagai hal baru yang dapat menyenangkan. Walaupun 

sebenarnya mereka terkadang sulit untuk membatasi diri terhadap hal-hal yang 

mungkin saja tidak bermanfaat bagi diri mereka. Dikutip dari pernyataan Abdul 

Munir Mulkhan yang mengemukakan bahwa “ Daya pesona dan diaktifitas serta 

ketidak stabilan dirinya membuat remaja berada dalam dua citra momen yang 

berdampak terhadap krisis jati diri. Tampaklah dunia remaja yang serba tanggung 

dan membuatnya mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang baru yang ditayangkan 

pada dunia iklan”. 
4
 

Masa remaja adalah masa seseorang banyak mengalami transisi antara usia 

anak-anak dan masa dewasa yang mengalami perubahan biologis, pengetahuan 

serta sosial emosional. Sarlito Wirawan Sarwono mengemukakan bahwa masa 

remaja adalah masa peralihan anak-anak ke dewasa, bukan hanya dalam artian 

psikologis tetapi juga fisik.
5
 

 Media sosial menjadikan remaja agar mampu mengikuti dan menguasai 

perkembangan zaman. Bahkan media sosial terkesan mampu mengubah pola 

kehidupan pada remaja. Remaja mempunyai kepribadian yang masih begitu labil 

yang mudah dipengaruhi. Bagi yang sedang berjuang untuk mencari jati dirinya 

hingga teguh pendiriannya bila mereka berhadapan dengan lingkungan yang 

                                                             
4
 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan, (Yogyakarta:Tiara Wacana Yogya, 

2012), h. 53.  

 
5
 Wirawan, Sarlito Sarwono, Psikolog Remaja. (Jakarta: 2008 Rajawali), h. 5.  
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kurang baik, sehingga mereka tidak akan mudah jatuh kepada kesengsaraan batin, 

hidup dengan kecemasan, ketidak pastian dan kebimbangan.
6
  

Menurut Bahri dkk, kecanggihan teknologi sudah mampu merubah begitu 

banyak tatanan kehidupan serta pola pikir bagi masyarakat, khususnya remaja. 

Banyak sekali muncul berbagai macam internet, seperti Instagram, Youtube, 

Twitter, Tik-tok dan sebagainya. Sarana tersebut menyediakan berbagai bentuk 

informasi baik yang berhubungan dengan agama dan lainnya. Konten-konten yang 

disajikan berisi tentang politik Islam, Fiqih, Tauhid, dan lain sebagainya. Materi-

materi dakwah yang berasal dari berbagai sumber yang berkaitan dengan 

pemahaman ajaran agama Islam. 
7
 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa media sosial akan memberikan 

pengaruh yang pesat terhadap penggunanya baik itu pengaruh posistif dan 

pengaruh negative. Apabila penggunanya menggunakan media sosial dengan baik, 

maka media sosial tersebut akan memberikan pengaruh yang positif bagi 

penggunanya begitu juga sebaliknya. Apabila pengguna media sosial 

menggunakan media sosial ke arah yang tidak baik, maka penggunanya akan 

mendapat pengaruh yang negatif dan tidak jarang akan menimbulkan keburukan 

di masa yang akan datang.  

 Media sosial sangat berpengaruh terhadap perkembangan perilaku Islam di 

kalangan remaja pada saat ini. Yang mana media sosial mempengaruhi pergaulan 

mereka, mempengaruhi bagaimana mereka bersikap, serta mempengaruhi cara 

                                                             
6
 Sutarto, Pengembangan Sikap Keberagamaan Peserta Didik, Islamic Counseling: Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Islam vol. 2, no 1, 2018 h. 24 

 
7
 Syaiful Bahri Djamarah dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2015), h. 

1  



5 
 

 
 

 

berpenampilan para remaja. Dengan adanya kecendrungan remaja terhadap media 

sosial serta tidak membuat siswi untuk melupakan kewajiban mereka terhadap 

ajaran agama. Mereka tetap melaksanakan aturan-aturan yang ada dikehidupan 

individu maupun sosial. Di dalam diri manusia terdapat dua unsur, yaitu unsur 

jasmani dan unsur rohani. Di mana unsur jasmani didapatkan dari makan dan 

minum. Sedangkan unsur rohani berupa nilai-nilai spiritual keagamaan.
8
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang diperoleh dari wawancara yang 

dilakukan terhadap sekelompok siswi SMA kecamatan Simeulue Tengah, yang 

mana terdapat tiga sekolah yang ada di kecamatan Simeulue Tengah, yaitu SMAN 

1 Simeulue Tengah, SMAN 2 Simuelue Tengah dan SMAN 3 Simeulue Tengah 

yang aktif menggunakan media sosial untuk memperoleh ilmu agama dan juga 

mengupdate segala sesuatu yang diinginkan. Mereka menjelaskan bahwa 

kecendrungan terhadap media sosial tidak membuat mereka lalai untuk belajar 

agama dan mementingkan terhadap urusan agama serta tidak mereka abaikan 

begitu saja. Mereka menjelaskan media sosial juga dapat membantu sosial untuk 

mencari konten-konten yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan 

kesadaran agar berperilaku Islam. Kemudian dalam observasi awal, peneliti juga 

secara langsung mengamati ke lokasi penelitian untuk mengamati tentang keadaan 

sebenarnya yang terjadi terhadap siswi SMA Kecamatan Simeulue Tengah 

mendapatkan berdampak baik dalam menggunakan media sosial.  

Merujuk hipotesa hasil pengolahan awal, hasil yang di dapatkan bahwa 

media sosial berpengaruh dan signifikan terhadap kesadaran perilaku Islam di 

                                                             
8
 Nanda Laras Ayu, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku Keagamaan Mahasiswa”, 

Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2021), h. 45. 
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kalangan siswi. Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

mengetahui dan mendalami penelitian ini dengan judul “Pengaruh Media Sosial 

Terhadap Kesadaran Perilaku Islam Di Kalangan Siswi Sma Kecamatan 

Simeulue Tengah”. 

B. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penggunaan media sosial di kalangan siswi SMA Kecamatan 

Simeulue Tengah? 

2. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap kesadaran perilaku Islam di 

kalangan siswi SMA Kecamatan Simeulue Tengah? 

3. Media sosial apa yang paling sering digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran perilaku Islam di kalangan siswi SMA Kecamatan Simeulue 

Tengah? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media sosial terhadap 

kesadaran perilaku Islam di kalangan siswi SMA Kecamatan Simeulue 

Tengah? 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media sosial terhadap 

kesadaran perilaku Islam di kalangan siswi SMA Kecamatan Simeulue 

Tengah?  
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi 

praktis maupun teoritis. Adapun manfaatnya sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teori, hasil dari penelitian ini diharapkan akan menambah 

wawasan bagi peneliti dan para pembaca dalam mengkaji pengaruh media 

sosial terhadap peningkatan kesadaran berperilaku Islam yang sesuai 

dengan syariat Islam serta ketentuan agama.  

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan ilmu pengetahuan kepada peneliti tentang cara dalam 

menggunakan media sosial agar dapat memberikan dampak positif 

dalam kehidupan.  

b. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi siswi dalam menggunakan media 

sosial agar meningkatkan semangat bagi para muslimah untuk terus 

belajar agama Islam lebih dalam sehingga dapat berperilaku sesuai 

dengan syariat Islam.  

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang terdapat dalam judul proposal ini,maka penulis akan menguraikan 

dan menjelaskan masing-masing istilah yang dianggap penting, berikut 

pengertiannya:
9
 

 

                                                             
9
 Ramayulis, Psikologi Agama, cet. 9, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 4 
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1. Kesadaran  

Kesadaran dapat juga dikatakan sebagai mawas diri. Kesadaran juga 

mencakup persepsi dan pemikiran yang secara samar-samar disadari atau 

diketahui oleh setiap individu sehingga perhatian dapat tertuju. Oleh karena 

itu, adanya peningkatan terhadap kesadaran yang diperoleh. Para ahli 

psikologi menyamakan antara kesadaran dan ingatan. Kesadaran yang 

peneliti maksud ialah manusia harus mengetahui kewajibannya dalam 

menjalankan suatu aturan. 

2. Pengaruh  

Pengaruh menurut kamu besar Bahasa Indonesia merupakan suatu 

kekuatan yang timbul dari sesuatu hal, seprti orang, bentak yang turut 

membentuk watak, atau bisa dari perbuatan seseorang. Dalam pembahasan 

ini pengaruh lebih menonjol kepada sesuatu yang dapat membawa 

perubahan pada diri seseorang untuk menuju arah yang lebih positif atau 

lebih baik.  

3. Media Sosial  

Media Sosial menurut Howard dan Park merupakan media yang terdiri 

dari tiga bagian, yaitu infrastruktur informasi, alat yang digunakan untuk 

memproduksi dan mendistribusikan isi media. Yang mana isinya berupa 

pesan pribadi, berita, gagasan, dan produk-produk budaya yang berbentuk 

digital. 
10

Media sosial yang peneliti maksudkan disini ialah Instagram, 

Youtube, dan Tik-Tok, yang mana aplikasi yang dimaksud merupakan 

                                                             
10

 Dedi Rianto Rahadi. Perilaku pengguna dan Informasi Hoax di Media Sosial, Vol.5, No, 

1, 2017. Diakses pada tanggal 19 Mei 2020 dari situs   
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aplikasi yang menyajikan berbagai bentuk hal yang dapat merubah pola 

perilaku siswi kearah yang lebih baik melalui fitur-fitur yang ditampikan 

untuk menarik perhatian atau kesadaran siswi agar dapat mengembangkan 

wawasannya agar berprilaku Islam.  

a. Instagram 

 Instagram adalah media sosial berbasis gambar yang memberikan 

layanan berbagi foto atau video secara online.
11

 

b. YouTube 

YouTube merupakan situs video yang memuat berbagai informasi 

yang berupa gambar bergerak yang bisa diandalkan. Youtube 

disediakan bagi mereka yang ingin melakukan pencarian informasi 

video dan menontonnya secara langsung. Fitur-fitur yang tersedia juga 

sangatlah menarik dan terkadang ada juga fitur yang tidak dimilki TV, 

yaitu interaktif. 
12

 

c. Tik-Tok  

Tik-Tok adalah sebuah aplikasi memuat video pendek di sertai dengan 

musik yang dicipatakan oleh orang tiongkok. 
13

 

 

 

                                                             
11

.  https://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jmdk/article/view/1342/0 Diakses pada (kamis, 19 

Mei 2020) dari situs http://id.wikipedia.org/wiki/instagram 

 
12

 Aulada, “Dampak Tontonan Video Youtube Pada Perkembangan Kreativitas Anak Usia 

Dini”,   Diakses pada tanggal 20 mei 2020 dari situs http://e-juornal.ikhac.ac.id/index.php/aulada.  

 
13

. Diakses pada (kamis, 19 Mei 2020) dari situs https://www.mastekno.com/id/apa-itu-tik-

tok 

https://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jmdk/article/view/1342/0
http://id.wikipedia.org/wiki/instagram
http://e-juornal.ikhac.ac.id/index.php/aulada
https://www.mastekno.com/id/apa-itu-tik-tok
https://www.mastekno.com/id/apa-itu-tik-tok
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4. Perilaku Islami  

Perilaku Islami adalah segala bentuk tindakan, perbuatan maupun ucapan 

yang dilakukan oleh seseorang yang semuanya dilakukan karena adanya 

keyakinan kepercayaan kepada Allah SWT serta melaksanakan ajaran agama 

Islam yang berpegang pada kepercayaan. Dalam kehidupan sehari-hari secara 

tidak langsung banyak aktivitas yang telah kita lakukan baik itu ada 

hubungannya antara sesama makhluk dan hubungan makhluk dengan sang 

penciptanya serta semua telah diatur oleh agama. Perilaku Islam adalah perilaku 

normatif manusia yang diatur dalam ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan As-Sunnah. Aspek-aspek pembentukan perilaku Islam di antaranya: akidah 

yang murni, ibadah yang benar, akhlak yang baik, menjalankan kehidupan 

dengan baik, serta luasnya wawasan berfikir yang bermanfaat bagi orang lain. 

Yang mana tujuan dari perilaku Islam tersebut agar terciptanya kedisiplinan, 

mampu mengendalikan hawa nafsu serta memelihara diri dari perilaku yang 

menyimpang.  

F. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 

mendalam maka penulis menyimpulkan permasalahan penelitian yang diangkat 

perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu penulis membatasi hanya pada siswi 

SMA Kecamatan Simeulue Tengah. Alasannya: karena peneliti seorang 

perempuan, jadi akan lebih mudah dalam melakukan penelitian dan jika dikaji 

siswa dan siswi SMA Kecamatan Simeulue Tengah maka akan terlalu luas 

makanya dibatasi hanya pada siswi saja. 
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G. Kajian Terdahulu  

Kajian terdahulu yang relevan merupakan deskripsi tentang kajian 

penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Dengan 

demikian, penelitian yang akan dilakukan merupakan kajian atau perkembangan 

dari penelitian yang sebelumnya, sehingga dapat dilihat dengan jelas bahwa 

kajian yang sedang dilakukan bukan merupakan pengulangan atau duplikasi. 

Berdasarkan telaah yang sudah dilakukan terhadap beberapa sumber 

kepustakaan, ada beberapa pembahasan mengenai peningkatan atau pengaruh 

media sosial terhadap kesadaran berbusana muslimah di kalangan remaja. 

Sebelumnya telah dibahas diantaranya oleh:  

Primadini Wijayanti. 2017. Pengaruh Fashion Influencer di Media 

Sosial Terhadap Gaya Busana Muslimah Anggota Hijaber Mom Community 

Pekanbaru. Hasil dari penelitian ini adalah: Anggota HijabersMom Community 

Pekanbaru. Sebanyak 75 responden dari jumlah populasi masyarakat 300 jiwa. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

Fashion Influencer memiliki pengaruh terhadap gaya busana muslimah anggota 

komunitas HijabersMom Community Pekanbaru dengan nilai (t hitung) > (t 

tabel), dengan perbandingan 12,011 > 1.993, maka H0 (Tidak terdapat 

pengaruh fashion influencer di media sosial terhadap gaya berbusana muslimah 

anggota HijabersMom Community) ditolak dan Ha (Terdapat pengaruh fashion 

influencer di media sosial terhadap gaya busana muslimah anggota 

HijabersMom Community) diterima. 
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Ela Permata Sari. 2021. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Vii Di SMP N 02 Tebat 

Karai Kepahiang. Hasil dari penelitian ini adalah: penggunaan media sosial 

sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI siswa, hal ini dapat dibuktikan 

dengan melihat hasil regresi sederhana adalah t = -4,106 p = 0,000 dimana 

ketentuan signifikan apabila t hitung > t tabel atau p< α (0,05). T tabel diperoleh 

dari tabel t dengan ketentuan df = N-1 (df=52) pada taraf signifikansi 0,05. Oleh 

karena penggunaan media sosial memiliki t hitung > t tabel dan nilai p<α 

(0,05), maka diartikan bahwa terdapat pengaruh Penggunaan pada Media Sosial 

Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa SMPN 02 Tebat Karai Kepahiang. Nilai 

negatif pada nilai t menunjukkan arah pengaruh berlawanan antara Penggunaan 

Media Sosial dengan Prestasi Belajar PAI Siswa. Arah pengaruh yang 

berlawanan dengan semakin tinggi penggunaan media sosial maka prestasi 

belajar PAI siswa akan semakin menurun, begitu pula sebalikanya semakin 

rendah penggunaan media sosial maka akan semakin tinggi prestasi belajar PAI 

siswa. 

Siti Hafsah. 2018. Pengaruh Media Sosial Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan. Hal ini terbukti dari hasil uji persamaan regresi Ý = 

15,14+0,78X apabila Media Sosial dan Motivasi Belajar diukur dengan 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, maka setiap kenaikan satu unit 

skor penggunaan Media Sosial (X) akan diikuti oleh penurunan skor Motivasi 

Belajarsebesar 0,78 dengan konstanta 15,14. 
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Sedangkan yang membedakan penelitian yang sedang peneliti lakukan dengan 

penelitian sebelumnya adalah penulis lebih menekankan pengaruh media sosial 

terhadap peningkatan kesadaran perilaku islami di kalangan siswi SMA 

Kecamatan Simeulue Tengah. Metode penelitian yang dilakukan untuk 

melengkapkan data dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.  

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan penulisan yang disusun secara 

teratur dan sistematis tentang pokok-pokok masalah yang akan dibahas. 

Sistematika ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal tentang pengkajian 

serta isi yang terkandung di dalamnya serta memiliki pembahasan dalam 

beberapa bab diantaranya adalah: 

Bab satu: Pendahuluan, yaitu menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, pembatasan masalah, kajian terdahulu dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua: Landasan Teoritis, yaitu berisi tentang teori yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Bab tiga: Metode Penelitian, pada bab ini menguraikan tentang rencana 

penelitian, subjek penelitian, prosedur pengumpulan data, instrumen 

pengumpulan data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan ke 

absahan data. 
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Bab empat: Hasil Penelitian dan Pembahasan, merupakan paparan 

tentang gambaran umum lokasi dan waktu penelitian, deskripsi atau distribusi 

data dilapangan, pembahasan dan hasil analisis, serta hasil penelitian. 

Bab lima: Penutup, merupakan bab penutup yang membahas tentang 

kesimpulan, implikasi, dan saran. 



 

 

15 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Media Sosial  

1. Sejarah Media Sosial  

Media sosial pada saat ini telah memiliki peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia, pada awalnya media sosial hanya digunakan untuk 

bersosialisasi dan berinteraksi antar penggunanya saja. Kemudian seiring 

perkembangannya, media sosial digunakan dalam berbagai kebentingan, seperti 

berbagi dalam ilmu pengetahuan, kegiatan sosial, menyebar undangan serta 

sampai kepada tempat berjualan.  

Pesatnya perkembangan teknologi yang terjadi pada saat ini memunculkan 

banyak aplikasi media sosial yang baru yang bermunculan di dunia maya. Kini 

dengan menggunakan smartphone yang berhubungan dengan internet, seseorang 

sudah dapat dengan mudah mnegakses beberapa sistus yabg disediakan seperti, 

facebook, line, twitter, dan lain sebagainya. Dimana semua layanan tersebut bisa 

diakses kapan saja dan dimana saja asalkan tersambung dengan koneksi internet. 

Perkembangan media sosial yang pesat ini bukan hanya terjadi di negara maju, di 

negara berkembang seperti Indonesia juga, dapatdilihat bahwa pengguna media 

sosial dapat mejadi pengganti peran media masa konvensional dalam 

menyebarkan berita atau informasi.  

Pada tahun 1920-an, menurut the Oxford English Dictionary orang sudah 

mulai berbicara tentang media masa dan satu generasi. Kemudia pada tahun 1950-

an, orang sudah berbicara terntang revolusi komunikasi, namun perhatian 
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terhadap sarana-sarana komunikasi bisa dikatakan jauh lebih tua daripada 

itu. Retorika, yaitu sesuatu yang berbicara tentang seni komunikasi secara lisan 

atau tulisan dari dulu sudah mendapat tempat yang terhormat pada masa Yunani 

dan Romawi Kuno. Retorika juga mempelajari abad pertengahan dan dengan 

semangat yang sangat bersar lagi di zaman Renaissance. 
14

 

Awal mula terbentuknya sossial media adalah pada tahun 1978 yang 

berasal dari temuan sistem papan bulletin, yang dapat memungkinkan seseorang 

untuk mengunggah atau mengunduh informasi yang dapat berkomunikasi 

langsung dengan menggunakan surat elektronik pada masa itu yang koneksi 

internetnya masih terhubung dengan saluran telepon dengan menggunakan 

modem. Sistem papan bulletin ini ditemukan oleh seorang ahli yang bernama 

Ward Christensen dan Randy Suess yang mana mereka berdua adalah pecinta 

computer. Perkembangan media sosial pertama kali dilakukan menggunakan 

pengiriman surat elektronik oleh peneliti ARPA (Advanced Reasearh Project 

Agency) pada tahun 1971.  

Pada tahuin 1988 ada pe ingguina awal inteirneit di Indone isia yang 

meimanfaatkan CIX (Inggris) dan AS (Compuise irve i) uintuik dapat meingakse is 

inteirne it. Be irdasarkan yang te irtuilis dicatatan whois ARIN dan APNIC, yaitu i 

protokol inteirneik pe irtama di Indoneisia didaftarkan oleih Uinive irsitas Indone isia 

pada 24 Juini 1988. RSM Ibrahim, Su iryono, Adisoe imarta, Mu ihammad Ihsan, 

Robby Soe ibiakto, Pu itui, Firman Sire igar, Adi Indrayanto yang me iruipakan nama-

nama leige indaris yang ada pada awal pe irke imbangan inteirne it Indoneisia pada tahuin 

                                                             
14

 Zainudin, A. Rahman, Sejarah Sosial Media dari Gutenberg Sampai Internet (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2006), h. 1 
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1992 hingga 1994. Masing-masing dari meire ika teilah meingontribu isikan ke iahlian 

dan dideidikasikan dalam peimbangu inan se ijara-se ijarah teirciptanya jaringan inte irneit 

di Indone isia. Tuilisan-tuilisan teintang ke ibe iradaan inteirne ir yang ada di Indone isia 

dan dapat dilihat dari be ibrapa artikeil yang dibu iat meilaluii KOMPAS yang 

be irjuiduil “Jaringan Kompu iteir Biaya Mu irah Mngguinakan Radio” di builan 

Nove imbe ir 1990. Juiga be ibe irapa artikeil pe indeik yang te irdapat dalam majalah-

majalah eikeiltrom himpuinan mahasiswa dari ITB pada tahu in 1989.  

  Pada tahuin 1995 mu incuilnya me idia sosial yang be irnama Ge ioCitie is, yang 

mana situis ini me ilayani we ib hosting, yaitu i suiatui layanan pe inyimpanan data-data 

we ibsitei agar we ibsitei teirse ibuit dapat diakse is dimanapuin dan Ge ioCitieis juiga 

meinjadi tiang pe irtama be irdirinya we ibsitei-we ibsite i yang lain. Ke imuidian pada 

tahuin se ilanjuitnya 1997 sampai de ingan tahuin 1999 mu incuillah meidia sosial 

pe irtama yaitu i Sixdeigre ie i.com dan Classmateis.com, tidak hanya itu i ditahuin 

teirse ibuit juiga muincuil situis yang dapat meimbantui masyarakat uintuik me imbuiat blog 

pribadi yang be iruipa blogge ir. Hal ini meimbantui peingguinanya hingga dapat 

meimuiat hal teintang apapuin.  

 Me idia sosial se itiap tahuinnya me ingalami pe irke imbangan yang signifikan, 

pada tahuin 2002 meidia sosial dirajai ole ih Frie indste ir yang mana ilah yang 

meindominasi meidia sosial di eira teirse ibuit. Dan kini teilah banyak ragam meidia 

sosial yang be irmuincuilan. Meidia sosial beirawal pada tahuin 70an yang 

diteimuikannya papan bu ille itin yang dapat teirhuibuing de ingan orang lain dalam  

meingguinakan su irat e ile iktronik. Se imuia dilakuikan masih deingan me ingguinakan 

salu iran teileipon yang dapat teirhuibuing de ingan modeirn. Pada tahuin be irikuitnya 
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2003 hingga saat se ikarang ini be inyak se ikali meidia sosial yang be irmuincuilan 

de ingan be irbagai karakteiristik dan ke ileibihan dari masing-masing se ipe irti 

Face ibook, Instagram, Twitteir, Tik-Tok, Youitobei dan lain seibagainya. 

2. Pengertian Media Sosial  

Me idia sosial adalah su iatui me idia onlinei yang pe ingguinanya dapat 

digu inakan de ingan mu idah dalam beirpartisipasi, beirbagi, se irta me inciptakan seipe irti 

blog, jaringan sosial, wiki, foru im dan ju iga duinia virtu ial. 
15

 Pe indapat lain meidia 

sosial di artikan se ibagai meidia onlinei yang dapat meinduikuing inte iraksi sosial, 

meidia sosial meingguinakan te iknologi be irbasis we ib yang me inguibah komu inikasi 

meinjadi dialog inteiraktik. Deifinisi lain dari me idia sosial yang dike imuikakan oleih 

Van Dijk, meidia sosial adalah me idia yang me imfokuiskan ke ipada eiksisteinsi 

pe ingguinaan yang me imfasilitasi meireika uintuik beiraktifitas mauipuin beirkolaborasi. 

Ole ih kareina itui, me idia sosial juiga dikatakan se ibagai su iatui alat yang me imbe irikan 

fasilitas bagi peingguinya uintuik meinguiatkan huibuingan antar peingguina se ikaligu is 

se ibagai alat ikatan sosial.  

Kata pe ingguinaan di atas diartikan se ibagai ke igiatan yang me ingguinakan 

suiatui se ipe irti barang atau i se isuiatui. Ardianto  E ilvinsro me inge imuikakan dalam 

buikuinya yang be irjuiduil “ Komu inikasi Massa” , yaitu i tingkatan peingguinaan me idia 

yang dapat kita lihat dari fre ikuie insi dan waktu i dari peingguinaan meidia teirse ibuit
16

.  

Dari peinge irtian yang te ilah diuiraikan di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

meidia sosial meiruipakan meidia yang me imbantui dalam peingguinanya u intuik saling 

                                                             
15

 Anang Sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial 

Masyarakat Di Indonesia” Jurnal Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Tulungagung (2016). h. 142 
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 Ardianto Elvnsro, “Komunikasi Massa”: Suatu Pengantar”, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2004), h.125 
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meilakuikan aktivitas sosial me ilaluii jaringat inteirne it tanpa batasan jarak, ruiang 

se irta waktui.  

3. Karakteristik Media Sosial  

Me idia sosial meimiliki karakteiristik teirse indiri dibandingkan deingan me idia 

lainnya, yang mana me idia sosial dapat digu inakan seibagai sarana dalam 

be irhuibuingan sosial di du inia virtuial. Be irikuit beibe irapa karakteiristik meidia sosial:  

a. Ne irwork (Jaringan) 

Me idia sosial teirdiri dari stru iktuir sosial yang dibe intuik didalam jaringan 

ataui inteirne it. Jaringan yang te irbeintuik di antara seisama peingguina me iruipakan 

jaringan teiknologi yang se ingaja dimeidiasi oleih pe irangkat teiknologi, se ipe irti 

kompu iteir, handphonei. Karakte ir dari meidia sosial dapat me imbeintuik jaringan di 

antara para peingguinanya. Tidak meinghirau ikan apakah para peingguina itui saling 

meinge inal di du inia nyatanya atau i tidak, namu in deingan hadirnya me idia sosial akan 

meimbe irikan wadah bagi peingguinanya agar dapat te irhuibuing se icara meikanismei 

teiknologi. 

b. Informasi  

Informasi adalah seisuiatui yang me injadi bagian pe inting dari meidia 

sosial. Se irta peingguinanya dapat be irkre iasi, meimbu iat kontein, dan meilakuikan 

inteiraksi yang be irdasarkan informasi. Pada me idia sosial, informasi me injadi 

se isuiatui uitama yang dikomsuimsi ole ih pe ingguinanya. Dimana informasi te irse ibuit 

didistribuisikan antar peingguina itu i se indiri.  

c. Arsip  

Salah satui karakteiristik dari meidia sosial adalah arsip, yaitu i peirangkat 

yang me inyimpan informasi yang dapat diakse is se itiap saat kapanpuin dan meilaluii 
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pe irangkat apapuin. 
17

Se itiap informasi yang didapatkan tidak akan hilang pe igitui 

saja, seirta informasi teirse ibuit akan teiruis teirsimpan dan akan muidah diakseis 

ke imbali.  

d. Inte iraksi  

Inte iraksi yang be irlangsu ing pada me idia sosial yang be iruipa saling 

meimbe iri komeintar ataui meimbeirikan tanda, seipe irti tanda jeimpol di faceibook ataui 

hati di instagram. Inte iraksi dalam meidia sosial adalah salah satu i yang me injadi 

pe irbeidaan antara meidia lama deingan me idia yang baru i.  

e. Simuilasi Sosial  

Pe ingguina me idia sosial dikatakan se ibagai su iatui alat digital yang 

be irlandaskan keite irbuikaan tanpa adanya batasan-batasan teirteintui. Se ibagai 

masyarakat yang bijak dalam me ingguinakan meidia sosial pasti me inge itahuii bahwa 

meidia sosial juiga dilandasi atuiran-atuiran dan eitika yang me ingikat para 

pe ingguinanya.  

f. Konte in yang dibu iat ole ih Pe ingguina 

Konte in yang dibu iat oleih peingguina dalam meingguinakan meidia sosial 

tidak hanya me improduiksi konteing, te itapi juiga dapat meinjadi konsuimein yang 

meinikmati produiksi orang lain. 
18

 kontein meiruipakan hal barui dari buidaya 

inteiraksi, yang mana para pe ingguina me idia sosial dalam waktui yang be irsamaan 

boleih dikatakan seibagai produise ir dan juiga se ibagai konsu imein yang dihasilkan 

blog online i teirse ibuit.  
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 Rulli Nasrullah, Perspektif  Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2017), h. 22.  
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 Rulli Nasrullah, Perspektif  Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2017), h.31.  
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4. Macam-Macam Media Sosial  

Pada saat ini meidia sosial teilah meinjadi ke ibuituihan pokok bagi banyak 

orang, dimana masyarakat tiada hari tanpa me ingguinakan me idia sosial. Be irikuit 

meiruipakan macam-macam aplikasi meidia sosial yang se iring digu inakan ole ih 

siswi:  

a. Instagram  

Instagram adalah su iatui aplikasi yang me inye idiakan filteir uintuik peingguina 

agar dapat beirfoto dan meinguinggahnya kei akuin pribadi meireika. Se imeinjak 

ke imuincuilannya pada tanggal 6 oktobe ir 2010 di Applei Store i yang dike ilolah oleih 

pe iruisahaan Bu irbn Inc, yang me iruipakan se ibuiah te iknologi startu ip yang hanya 

be irfokuis pada peinge imbangan aplikasi te ileipon ge inggam. Pada akhir tahuin 2010 

pe ingguina instagram me incapai juimlah 1juita orang dan pada tahu in 2011 me iningkat 

hingga meinjadi 5 juita peingguina dan totalnya me injadi 150 juita photo pada builan 

agu istuis 2011. 
19

 

Ke imuidian dalam peirke imbangannya pada tanggal 9 April 2012, 

Faceibook teilah reismi meingambil alih instagram $1 miliar dalam be intuik tuinai dan 

saham. Oleih kare ina itu i pada tahuin 2016, Intagram me impeirke inalkan deisain barui 

di aplikasinya ke ipada khalayak ramai.  

b. YouiTuibe i 

Youituibe i muincuilpada tahuin 2005 yang diciptakan ole ih mantan karyawan 

paypal (weibsite i olinei), yaitu i Chad Huirleiy, Ste ive i Che in dan Jaweid Karim. 

Muincuilnya you ituibe i dite ingah-te ingah masyarakat me indapat sambuitan baik. 
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Youituibe i meiruipakan su iatui beintuik vide io onlinei, dimana manfaat uitamanya ialah 

se ibagai me idia uintuik meincari, meilihat dan meimbagi vide io yang asli ke i se iluiruih 

pe ilosok duinia. 
20

 

 Muincuilnya you ituibe i dapat meimuidahkan pe ingguina me idia sosial uintuik 

meine imuikan, meinonton se irta meimbagikan beiragam vide io. Youituibe i meinye idiakan 

wadah bagi orang-orang u ituik saling beirsosialisasi, meimbe irikan informasi dan 

meinginspirasi masyarakat di se iluiruih peinjuirui duinia. Tidak hanya itui youituibe i juiga 

meinye idiakan platform distribu isi uintuik meire ika yang me inghasilkan kontein asli dan 

iklan, baik dalam be intuik yang be isar mau ipuin ke icil. Adanya you ituibe i meimbawa 

pe ingaruih be isar bagi masyarakat, khu isuisnya bagi se ise iorang yang me impuinyai 

ke imampuian dalam bidang pe imbu iatan vide io, se ipeirti flim peindeik, vide io blog ataui 

juiga dokuime inteir yang te irhalang kare ina tidak adanya ru iang u intuik me ire ika 

meimbagikan karyanya.  

c. Twitteir  

Twitteir meiruipakan suiatui layanan me idia sosial yang masu ik ke i dalam 

kateigori mikroblogging. Twitteir mu incuil pada tahuin 2006 yang diciptakan oleih 

Jack Dorseiy, E ivan Williams dan Biz Stone i. Twitteir meimiliki konseip awal, yaitu i 

suiatui sisteim yang be irmanfaat bagi peingguinanya agar dapat meingirimkan peisan 

ke i se imuia teiman.  

d. Face ibook  

Face ibook me iruipakan meidia sosial yang tidak kalah popu ileirnya 

dibandingkan deingan meidia sosial lainnya. Face ibook diciptakan oleih Mark 
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Zuirke irbe irg pada tahuin 2004. Pada saat itui Face ibook hanya dike inalkan pada 

mahasiswa di U inive irsitas Harvard. Ke imuidian pada tahuin 2005 face ibook 

meimbuika wadah bagi kalangan anak se ikolah, seitahuin be irjalan faceibook muilai 

be irsifat uinive irsal yang mana se imuia orang dapat be irgabuing di face ibook dan 

meingguinakan faceibook. 
21

 

e. Whatsapp  

Whatsapp mu incuil pada tahuin 2009 yang di ciptakan oleih Jan Kouim 

dan Brian Acton yang te ilah meinghabiskan waktuinya se ilama 20 di yahoo. Pada 

awalnya whatsapp be irgabuing de ingan face ibook teitapi deingan be irjalannya prose is 

yang mana whatsapp akan be irfokuis se ibagai layanan be irtuikar pe isan yang be ike irja 

leibih ceipat dan reiliabeil dimanapuin diseiluiruih duinia.  

Whatsapp digu inakan se ibagai me idia sosial yang me ingirim dan 

meine irima seigala beintuik pe isan yang be iruipa teiks, foto, videio, dokuimein, lokasi, 

dan ju iga pe isan yang be irbe intuik suiara. Pe isan dan panggilan pada aplikasi whatsapp 

teilah diamankan deingan e inkripsi e ind-to-e ind, yaitu i tidak ada pihak keitiga yang 

dapat meimbaca peisan ataui me indeingar te irmasuik whatsapp itui se indiri. 
22

 

f. Line i  

 Pada awalnya, aplikasi Line i digolongkan se ibagai aplikasi instan 

me issaging muiltiplatform (LINE i Corporation, 2018). Namuin, saat ini Line i tidak 

dise ibuit se ibagai pe inye idia aplikasi IM me ilainkan seibagai aplikasi social 

me issaging. Line i tidak hanya be irfuingsi se ibagai pe ingirim pe isan se icara pribadi 
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namuin juiga se ibagai meidia sosial yang mampui meimbagi momein reialtimei ke i 

masyarakat sosial se ibagaimana meidia sosial dan mampui meimbeintuik ke ilompok 

ataui jaringan sosial.
23

 

5. Fungsi Media Sosial  

Me idia sosial pada uimuimnya digu inakan oleih masyarakat se ibagai sarana 

be irbagi se irta beirpatisipasi. Meidia sosial yang me iruipakan meidia yang be irbasis 

onlinei yang me imiliki peingguina paling banyak dan se iring kali digu inakan se ibagai 

sarana uintuik masyarakat dalam me ilakuikan inteiraksi sosial. Hal ini dise ibabkan 

oleih adanya ke imuidahan yang dibe irikan dalam meingakse is apapu in yang dapat 

dilakuikan dimanapuin, kapan pu in, dan oleih siapapu in. Tidak hanya itu i, meidia 

sosial meimiliki beibe irapa fuingsi yang pe inuilis akan jeilaskan se ibagai beirikuit:  

a. Me incari Be irita, Informasi, dan Peinge itahu ian  

   Me idia sosial meinye idiakan beirita, informasi seirta peinge itahuian hingga 

kabar-kabar teirkini yang te irjadi pada su iatui dae irah ataui duinia se ikalipuin dan 

teirse ibarnya hal-hal teirse ibuit de ingan ce ipat hingga sampai keipada khalayak ramai.  

b. Me idia sosial seibagai Hibu iran  

Salah satui manfaat meidia sosial adalah suiatui sarana yang dapat 

meimbe irikan hibuiran keipada peingguinanya. Kondisi se ise iorang atau i peirasaan 

se ise iorang tidak se ilamanya dalam keiadaan se inang, kadang kala se ise iorang bisa 

meingalami masalah dan me irasakan seidih. De ingan adanya me idia sosial peirasaan 

teirse ibuit akan teiratasi de ingan adanya me idia sosial yang me inye idiakan be irbagai 

fituir uintuik meingatasi masalah yang dihadapi ole ih peingguinanya.  
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c. Komuinikasi Online i 

Ke imuidahan yang dibe irikan oleih meidia sosial dapat dimanfaatkan ole ih 

para peingguinanya agar dapat be irkomuinikasi seicara onlinei, se ipe irti chating, 

be irbagi statu is, me imbeiri kabar deingan ke irabat yang jau ih hingga dapat digu inakan 

se ibagai meidia uintu ik meinye ibarkan u indangan. Bahkan bagi pe ingguina yang su idah 

sangat be irgantuing pada me idia sosial meinganggap bahwa komu inikasi seicara 

onlinei leibih e ifeiktif dan eifeisie in.  

d. Motivasi Masyarakat 

Timbuilnya pe irmasalahan diteingah-te ingah masyarakat se ipeirti politik, 

pe imeirintahan, agama, ras dan su ikui. Me inguindang banyak tanggapan dari 

masyarakat itui seindiri. Salah satui uipaya uintuik dapat meinye ile isaikan masalah yang 

teirjadi teirse ibuit ialah adanya kritikan dan saran se irta peimbeilaan masyarakat 

meilaluii meidia sosial.  

e. Se ibagai Mata Peincaharian  

Salah satui manfaat manfaat meidia sosial yang dapat dinikmati ole ih 

pe ingguinanya ialah dapat meincari uiang me ilaluii meidia sosial deingantidak dipu inguit 

biaya apapu in. De ingan pe ingguina yang me ingguinakan te iknik markeiting yang baik, 

de ingan bantu ian meidia sosial, maka pe imbe ili akan datang be iramai-ramai datang 

de ingan se indirinya.  

f. Sarana Peinyaluiran Hobi 

  De ingan adanya me idia sosial peingguina dapat meinyaluirkan beirbagai hobi 

se ipe irti meimbuiat kontein-konte in kre iatif, yang me imiliki hobi yang sama dapat 
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meimbuiat gru ip atau i komuinitas seipe irti komu initas peicinta muisik, ge ing motor, 

komu initas suipporte ir dan lain seibagainya.  

6. Media Sosial Dalam Pandangan Islam  

  Dalam hal pandangan Islam te irhadap meidia sosial dapat diambil dari 

ruijuikan yang me ingatakan bahwa, meinuiruit Rasuiluillah teirdapat diantara tanda-

tanda deikatnya kiamat adalah dzuihuiruil qalam (te irse ibarnya pe ina dan tu ilisan). 

Se ipe irti yang te irtuilis dalam hadis dari Abu i Barzah Rasu iluillah Shalallahui’alaihi 

Wassalam beirsabda yang artinya, ke iduia kaki seiorang hamba tidaklah be iranjak 

pada hari kiamat hingga ia ditanya me inge inai: uimuirnya dimanakah ia habiskan, 

ilmuinya dimanakah ia amalkan, hartanya bagaimana ia pe irole ih dan dimana ia 

imfakkan dan meinge inai tuibuihnya dimanakah u isangnya. (HR. Tirmidzi). 
24

 

  Me inge inai te intang hadis teirse ibuit, kaidah meingguinakan me idia sosial dapat 

meingantarkan pe ingguinanya me inuijui suirga ataui ne iraka. Seihingga me idia sosial bisa 

saja meingantarkan seise iorang ke ia rah yang baik dan ju iga ke ia rah yang le ibih buiruik 

dari seibe iluimnya. Bicara teintang me idia sosial, meidia sosial teintui saja tidak leipas 

dari keihiduipan manuisia, yang mana apabila saat se ikarang ini tidak me ingguinakan 

meidia sosial, ibarat taman yang tidak be irbuinga.  

  Se igala informasi dan pe iristiwa apapuin yang te irjadi bisa dikeitahuii me ilaluii 

meidia sosial. Be igitu i juiga te intang adanya isi hati, pikiran, ju iga pe ingakuian jati diri 

se ise iorang ke ipada duinia yang dibagikannya di me idia sosial, yang se iakan suidah 

tidak ada lagi ru iang privasi. Maka dari itu i, haruislah se itiap peingguina me idia sosial 

meinanamkan prinsip bahwa se itiap postingan dan kome intar di meidia sosial akan 
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dihisab oleih Allah, kareina Allah me imiliki malaikat yang akan me incatat seimuia 

amalan yang dilaku ikan oleih se itiap manuisia. Maka dari itui juiga, jari yang yang 

dimiliki oleih manu isia yang te ilah dibeiri nikmat oleih Allah haruislah digu inakan 

de ingan baik dan bijak.  

  Ke itika akan masuik pada meidia sosial, baiknya se itiap peingguinanya 

meiniatkan peimakaian itui kareina Allah, se ipe irti meiniatkan u intuik me injalin 

silatuirahmi, niatkan uintuik be irbagi postingan atau i komeintar yang be irfae idah bagi 

orang lain. Hal ini dikare inakan, didu inia meidia sosial se ise iorang tidak dapat 

meimbe irikan intonasi saat bicara, e ikspre isi yang dapat digu inakan pu in te irbatas. 

Se ihingga hal inilah yang haru is dipe irhatikan deingan be inar ole ih pe ingguinanya agar 

tidak beirse ilisih paham deingan orang lain di meidia sosial.  

B. Perilaku Islam  

1. Pengertian Perilaku  

  Pe irilakui adalah hasi dari se igala be intuik pe ingalaman dan inte iraksi manuisia 

de ingan lingku ingan se ikitarnya yang diwu ijuidkan dalam beintuik suiatui 

pe inge itahuian, sikap dan juiga tindakan. Pe irilakui juiga dapat dikatakan se ibagai 

re ispon ataui re iaksi seise iorang teirhadap stimu iluis yang ada pada luiar ataui dalam 

dirinya se indiri.  

2. Pengertian Perilaku Islam  

  Pe irilakui adalah sifat yang me inceirminkan ke ihiduipan se ihari-hari seise iorang 

yang mana sifat te irse ibuit tuimbuih dan be irkeimbang diteingah masyarakat. 

Se idangkan Islam su iatui siste im, ke ipe ircayaan keipada Allah SWT be ise irta de ingan 
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ajaran seirta peirilakui yang be irkaitan deingan Islam.
25

 Me inuiruit pe indapat Ahmad 

Amin pe irilakui Islam adalah seigala peirbuiatan yang dimiliki ole ih siswi, seipe irti 

be irkata beinar ataui duista, peirbuiatan deirmawan ataui kikir dan lain seibagainya.
26

 

  Dapat disimpuilkan bahwa peirilakui Islam adalah su iatui tindakan, cara 

se ise iorang dalam beirpe irilakui yang tidak te irleipas dari seisuiatui yang be irhuibuingan 

de ingan agama yang diyakininya agar tidak te irjadi keikeiliruian meingaplikasikannya 

dalam keihiduipan se ihari-hari.  

  Pe irilakui Islam meiruipakan norma-norma akhlak yang teirtinggi, ke ibeirsihan 

pada jiwa, tidak me ime intingkan diri se indiri, dan lain seibagainya. Me inuiruit 

pe indapat yang dike imuikakan oleih Djamalu idin Ancok dan Fu iad Anshori Su iroso 

pe irilakui Islam bu ikan hanya me ilakuikan ibadah, teitapi juiga ke itika meilakuikan 

pe irbuiatan-peirbuiatan dirinya ju iga haru is me inceirminkan peirilakui Islam. 
27

 

  Pe irilakui Islam yang dimiliki ole ih siswi dapat dipe ingaruihi oleih duia faktor, 

yaitu i faktor inteirnal dan faktor eikste irnal. Faktor inteirnal meinyatakan bahwa siswi 

suidah me imiliki poteinsi diri u intuik be iragama, dan se itiap manuisia yang te irlahir kei 

duinia pasti meimbawa tabiat seindiri didalam jiwanya. Se idangkan faktor e ikste irnal 

meiruipakan seigala se isuiatui yang ada dilu iar keipribadian siswi dan meimpuinyai 

pe ingaruih kuiat pada keipribadian dalam beiragama yang dimiliki oleih siswi se ipe irti 

lingku ingan ke iluiarga,te iman beirgauil, lingku ingan masyarakat. Maka dari itu i se ilain 
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dari peimbawaan jiwa ada faktor lain yang akan me indorong siswi u intuik 

be irpeirilakui Islam yaitu i ke iadaan ataui situiasi dalam keihiduipan se ihari-hari.  

  Dalam meimbahas peirilakui se ibagai ilmu i yang me inye ilidiki teintang 

tanggapan e itis atui se isuiatui yang be irbicara teintang moral. Pe irilakui dibagi me injadi 

be ibeirapa macam, yaitu i:  

a. Pe irilakui De iskriptif  

  Pe irilakui yang me ilihat se icara kritis dan ju iga rasional teintang sikap dan 

pe irilakui manuisia, seirta apa yang diinginkan ole ih se itiap manuisia dalam hiduipnya 

dianggap se ibagai se isuiatui yang be irnilai. Yang be irarti bahwa peirilakui de iskriptif 

be irbicara teintang fakta se icara apa adanya, yaitu i me inge inai teintang nilai dan 

pe irilakui manuisia seibagai su iatui fakta yang be irkaitan deingan re ialitas yang 

meimbuidaya.  

b. Pe irilakui Normatif  

  Pe irilakui yang me ineitapkan seimuia sikap dan peirilakui yang ide ial dan 

meimang se iharuisnya dimiliki pleih seitiap manuisia yang se iharuisnya dijalankan oleih 

se itiap manuisia yang be inilai dalam keihiduipan ini. Maka dari itui, pe irilakui normatif 

meiruipakan norma-norma yang dapat me inuintuit agar manu isia dapat beirtindak 

se icara baik dan meinghindarkan manuisia dari hal-hal yang bu iruik, se isuiai de ingan 

norma yang dise ipakati dan beirlaku i dikeihiduipan beirmasyarakat.  

c. Pe irilakui Islami  

  Kata pe irilakui be irarti tanggapan ataui dapat dikatakan se ibagai re iaksi 

individu i teirhadaop su iatui ransangan dalam lingku ingan. Se idangkan kata Islamia 

taui ke iagamaan beirasal dari kata dasar agama yang be irarti syste im, prinsip, 
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ke ipeircayaan ke iapada Tuihan de ingan ajaran keibaktian dan keiwajiban yang 

be ipeigangan de ingan ke ipe ircayaan itui. Kata keiagamaan yang su idah me indapat 

awalan "ke i" dan akhiran “an” yang me imiliki arti seigala tindakan yang 

be irhuibuingan de ingan agama.  

  De ingan de imikian, peirilakui Islami adalah seigala beintuik tindakan 

pe irbuiatan ataui uicapan yang dilakuikan oleih se ise iorang yang ada kaitannya de ingan 

agama Islam, se imuianya dilaku ikan kare ina adanya ke ipe ircayaan dalam diri 

se ise iorang ke ipada Tuihan deingan ajaran, ke ibaktian seirta keiwajiban-keiwajiban 

yang be irpe igangan de ingan ke ipe ircayaan.  

  Di dalam agama Islam ada ajaran-ajaran yang haru is dilaku ikan dan ada 

puila yang haru is dijau ihi ataui beiruipa larangan yang haru is ditaati oleih peime iluiknya. 

Ajaran-ajaran yang be irbe intuik pe irintah yang haru is dilaku ikan oleih pe imeiluik agama 

Islam ialah shalat, zakat, pu iasa, haji, meinolong se isamei yang se idang me ime irluikan 

pe irtolongan dan masih banyak lagi pe irintah yang haru is dijalani oleih se itiap uimat 

manuisia yang me imeiluik agama Islam. Se idangkan ajaran yang be iruipa larangan 

juiga banyak, se ipe irti meiminuim minuiman ke iras, juidi, koruipsi, dan lain-lain.  

  Dalam keihiduipan seihari-hari banyak se ikali aktivitas yang te ilah kita 

lakuikan baik itui be irhuibuingan de ingan antar makhluik de ingan sang Pe inciptanya, 

mapuin juiga antara makhluik deingan maklu ik yang pada dasarnya me imang su idah 

diatuir oleih agama.  

Adapuin tu ijuian dari peimbeintuikan peirilakui Islami ialah teirbe intuiknya 

ke idisiplinan, meimpui dalam meinge indalikan hawa nafsui se irta dapat meimeilihara 
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diri dari peirilakui yang tidak baik dan me inyimpang.
28

 Seiorang mu islim haruislah 

mampui be irpeirilakui Islam te irhadap Allah SWT, baik se isama manuisia dan alam.  

C. Macam-Macam Perilaku Di kalangan Remaja  

  Be intuik se irta jeinis pe irilakui sosial se ise iorang pada dasarnya me iruipakan 

se ibuiah karakteir ataui ciri keipeiribadian yang dapat diamati ke itika seise iorang 

be irinteiraksi beirsama orang lain. Contohnya se ipe irti dalam keihiduipan 

be irkeilompok, ke ibiasaan peirilakui sosial se ise iorang yang me injadi anggota 

ke ilompok akan teirlihat jeilas diantara anggota ke ilompok lainnya. Me inuiruit Didin 

Buidiman, pe irilakui sosial dapat dilihat sifat-sifat dan pola reispon se ise iorang, yaitu i:  

a. Ke ice indruingan Pe irilakui Pe iran  

1) Sifat peimbeirani dan peinge icuit se icara sosial 

       Orang yang me impuinyai sifat pe imeibe irani biasanya akan 

meimpe irtahankan dan meimbeila haknya, ceindruing tidak malui-malui uintuik 

meilakuikan seisuiatui peirbuiatan yang se isuiai de ingan atuiran yang ada dimasyarakat 

dalam meinguitamakan diri seindiri deingan keiras. Se idangkan sifat peinge icuit ialah 

sifat yang me inuinju ikan peirilakui yang se ibaliknya.  

2) Pe irilakui be irkuiasa dan peirilakui patuih  

     Orang yang me impuinyai sifat beirkuiasa dalam peirilakui sosial, biasanya 

orang te irse ibuit be irtindak teigas, be irorie intasi keipada ke ikuiatan, peircaya diri, 

meimpuinyai ke imauian yang ke iras dan se iring se ikali meinjadi peimimpin. Seidangkan 

pe irilakui patuih ataui bisa dikatakan peinye irah meinuinjuikan peirilakui sosial yang 

se ibaliknya.  
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3) Pe irilakui dalam Hu ibuingan Sosial  

a) Suika be irgauil dan tidak suika beirgauil  

                       Orang yang su ika be irgauil ce indruing me imiliki huibuingan sosial yang 

baik, se inang be irgauil antar se isama dan seinang be irpe irgian. Se idangkan orang yang 

meimpuinyai sifat tidak suika beirgauil me inuinjuikan sifat seibaliknya.  

b) Sifat ramah dan tidak ramah 

                         Orang yang me imilki sifat ramah biasanya adalah orang yang 

teirbuika, hangat, muidah dideikati oleih orang se irta su ika beirsosialisasi. Se idangkan 

orang yang tidak ramah me imiliki sifat yang se ibaliknya.  

c) Simpatik dan tidak simpatik 

                            Orang yang me imiliki sifat simpatik adalah orang yang pe iduili 

teirhadap seisama baik itui peiduili teirhadap pe irasaan orang lain dan ke iinginan orang 

lain, muirah hati dan suika meimbeila orang yang te irtindas. Seidangkan orang yang 

tidak meimiliki rasa simpatik te irhadap orang lain ce indruing tidak pe iduili de ingan 

se ikitarnya.  

d) Ke ice indruingan Pe irilakui Eikspre isif 

                            Orang yang me imiliki pe irilakui ini biasanya me impuinyai sifat 

suika be irsaing, suika pameir se irta su ika meinonjolkan diri. 
29

 

D. Nilai-Nilai Perilaku Islam  

Se itiap uinsuir yang ada didalam pe indidikan Islam pasti me inganduing 

be ibeirapa uinsuir pokok yang me ingarah ke ipada peimahaman dan peingalaman dalam 
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be iragama Islam seicara meinye iluiruih. Be irikuit adalah uinsuir pokok dalam 

pe indidikan agama Islam:  

a. Tauihid/Aqidah  

Kata aqoid me iruipakan beintuik jamak dari kata aqidah yang be irarti 

“keipe ircayaan” yang be irmakna seigala se isuiatui yang diyakini oleih siswi yang 

be iragama Islam dan dise ibuitkan dalam Al-Quir’an dan Hadits Nabi Mu ihammad 

SAW. 
30

Fitrah dalam beirtauihid me iruipakan hal yang hakiki yang me ile ikat pada diri 

manuisia. Hal ini dije ilaskan dalam firman-Nya su irat Al-A’raf ayat 172, yang 

be irbuinyi:  

وَاِذْ اَخَذَ ربَُّكَ مِنْْۢ بَنِْْٓ اٰدَمَ مِنْ ظهُُوْرهِِمْ ذُر يِ َّتَ هُمْ وَاَشْهَدَهُمْ عَلْٰٓى انَْ فُسِهِمْْۚ الََسْتُ 

 بِرَبِ كُمْ   قَالوُْا بَ لٰىۛ شَهِدْنََ ۛاَنْ تَ قُوْلوُْا يَ وْمَ الْقِيٰمَةِ اِنََّ كُنَّا عَنْ هٰذَا غٰفِلِيَْن 

Artinya: Dan (ingatlah) keitika Tu ihanmui me inge iluiarkan dari su ilbi (tu ilang 

be ilakang) anak cuicui Adam keituiruinan me ire ika dan Allah meingambil 

keisaksian te irhadap roh me ire ika (se iraya be irfirman), “Bu ikankah Akui ini 

Tuihanmui?” Me ire ika me injawab, “Be ituil (E ingkaui Tuihan kami), kami 

be irsaksi.” (Kami laku ikan yang deimikian itui) agar di hari Kiamat kamu i 

tidak meingatakan, “Se isuingguihnya keitika itui kami leingah te irhadap 

ini.”
31

 

b. Ibadah  
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  Chatib Toha, dkk meinge imuikakan bahwa ibadah seicara bahasa beirarti 

“taat, tuinduik, tuiruit, meingikuit dan doa”. 
32

Ibadah meiruipakan peingabdian kita 

ke ipada Allah yang te ilah diatuir dan dipeirintahkan dalam Al-Quir’an dan su innah. 

Uinsuir ibadah ini seilain beirmanfaat bagi ke ihiduipan du iniawi, juiga be irmanfaat bagi 

ke ihiduipan se ibagai beintuik ke ipatuihan manu isia keipada Tuihan-Nya.  

c. Akhlak  

  Akhlak meiruipakan bagian paling pe inting dalam keihiduipan seitiap siswi. 

Kare ina akhlak meingajarkan teintang norma-norma yang baik dan norma-norma 

yang bu iruik yang akan me ineintuikan kuialitas ke ihiduipan siswi.  

 Ole ih karna itui dapat disimpuilkan bahwa akhlak meiruipakan peirbuiatan yang 

tuimbuih dari dalam jiwa, yang akan me ingge irakkan siswi pada amal-amal yang 

akan meinghasilkan ke ibaikan seirta meinjauihkan u intuik me inge irjakan yang bu iruik 

yang akan meimbawa pribadi siswi kei arah ke ise isatan.  

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Islam  

Pe irilakui Islam dapat dipeingaruihi ole ih duia faktor yang mana faktor 

teirse ibuit dapat meinciptakan keipribadian dan pe irilakui Islam siswi. Ke iduia faktor 

teirse ibuit ialah, seibagai beirikuit:  

a. Faktor Inte irnal  

  Faktor inte irnal adalah faktor yang dipe irngaruihi ole ih e imosional seise iorang 

yang dimana eimosional teirse ibuit akan meimuincuilkan minat seise iorang. Se ibagai 
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mana teilah dikeimuikakan oleih Darajat, yaitu i se isuingguihnya e imosi meime igang 

ke indali peinting dalam sikap dan tindakan siswi dalam beiragama.
33

 

b. Faktor E ikste irnal  

  Faktor E ikste irnal adalah faktor yang datang dari lu iar pribadi dan meimilki 

pe ingaruih te irhadap peirke imbangan ke ipribadian siswi dalam ke ihiduipannya. Faktor 

e iksteirnal meilipuiti:  

  Peirtama, faktor lingkuingan ke iluiarga. Faktor ini adalah faktor yang 

meimiliki peingaru ih yang sangat be isar te irhadap sikap dan sifat pribadi siswi, yang 

mana keiluiarga meiruipakan peindidikan peirtama dan uitama bagi seise iorang. 

Ke iluiarga yang te irbiasa akan hal-hal baik dan me injauihi hal yang dilarang ole ih 

agama akan me injadikan anggota didalam ke iluiarga te irse ibuit tuimbuih de ingan 

ke ipribadian yang te irpuiji.  

  Ke iduia, lingku ingan masyarakat. Masyarakat Indone isia meiruipakan 

masyarakat yang me imiliki jiwa sosialitas re ileigiuis, yang mana pribadi beirkeimbang 

dalam ruiang lingku ip yang se ilalui be irhuibuingan de ingan sang Khalik, se ihingga 

teirciptalah keihidu ipan yang harmonis. Antara individu i leiarning dan sosial le iarning 

teirjadi su iatui pe irpadu ian uintuik me imbeintuik pribadi manuisia se ibagai masyarakat 

dan anggota ke ilompok yang baik. 
34

 

  Ke itiga, faktor meidia sosial yang me imbawa misi agama itu i se indiri. Salah 

satu i fakrot yang dapat meimpeingaruihi ke ipribadian seise iorang adalah inteiraksinya 

diluiar lingku ingan ke ilompok, maksu idnya ialah inteiraksi yang dilaku ikan meilaluii 
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meidia komuinikasi yang be iruipa su irat kabar, handphonei, radio, teileivisi, dan lain 

se ibagainya.  

 Ke ieimpat, faktor pe iruibahan sosial bu idaya yang be igitu i ce ipat beiruibah ju iga 

meimpuinyai pe ingaru ih yag be igitu i be isar teirhadap peirilakui reimaja, yang mana 

pe irkeimbangan te irnologi di beirbagai bidang khu isuisbya dalam bidang komuiniasi 

dan hibuiran yang akan meimpeirceipataruis buidaya asing yang akan masuik 

meimpe ingaruihi pola pikeir dan tingkah laku i anakmeinjadi baik dan kuirang baik, 

anak akan teirpe ingaru ih ole ih hal buiruik apabila anak teirse ibuit beiluim siap meintal dan 

akhlaknya, teirle ibih lagi apabila wawasan agamanya masih re indah seihingga sangat 

muidah dalam meilakuikan hal-hal yang meinyimpang dari tatanan nilai-nilai dan 

norma yang be irlaku i. De ingan de imikian, pe irluinya kasih saying dan pe irhatian orang 

tuia teirhadap anaknya dalam me ilakuikan hal apapuin. Kare ina de ingan adanya 

ke ipeiduilian dari orang tu ia maka anak akan me irasa dipeirhatikan dan dibimbing. 

Dan de ingan kasih sayang te irse ibuit akan me imbuiat mu idahnya orang tu ia dalam 

meingontrol anaknya yang re imaja jika ia mu ilai meilakuikan keinakalan. Ke imuidian 

pe irluinya bimbingan ke ipe iribadian yang dilakuikan diseikolah, kareina disanalah 

teimpat anak leibih banyak me inghabiskan waktuinya se ilain diruimah, dan yang 

teirakhir ialah peirluinya pe inambahan peimbeilajaran dalam bidang agama yang 

dilakuikan se ijak dini agar dapat me imbeintuik pribadi deingan iman yang ku iat.  

F. Macam-Macam Perilaku Islam 

  Dapat diuiraikan bahwa pada dasarnya ada 3 u insuir pe irilakui Islam, yaitu i:  

a. Habluim minaAllah (hu ibuingan de ingan Allah)  
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Manuisia diciptakan oleih Allah se ibagai makhluik yang paling mu ilia 

dibandingkan deingan makhluik Allah lainnya. Baik itu i ditinjaui dari fisik mauipuin 

dari akal pikirannya.  

  De ingan ke iuitamaan teirse ibuit Allah meinjadikan manuisia seibagai Khalifah 

dimuika buimi ini uintuik me impeirhambakan ke ipada Allah. Hal ini teilah diteirangkan 

pada firman-Nya dalam su irat Az-Zariyat ayat 56:  

نْسَ اِلَّْ ليَِ عْبُدُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالِْْ

Artinya: Dan Akui tidak meinciptakan jin dan manu isia me ilainkan suipaya meire ika 

me ingabdi keipada-Kui.
35

 

  Akhlak yang be inar keipada Allah deingan tidak meinye ikuituikan-Nya, taqwa 

ke ipada-Nya, me incintai-Nya, ridha dan ikhlas atas se igala se isuiatui yang te irjadi atas 

ke iheindak-Nya.
36

Me inge inai teintang hu ibuingan keipada Allah peinuilis meinguiraikan 

teintang ibadah shalat dan puiasa.  

1) Ibadah Shalat 

 Shalat seicara bahasa ialah do’a, se idangkan seicara istilah shalat adalah 

pe irbuiatan yang dike irjakan seipeirti ke iteintuian oleih syara’ dimu ilai deingan takbir dan 

diakhiri deingan salam. 
37

 

2) badah Puiasa 
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  Dalam peinge irtian bahasa Indoneisia, pu iasa adalah meinahan diri. 

Se idangkan pe inge irtian dalam syariat, pu iasa adalah meinahan diri dari se igala 

se isuiatui yang dapat meimbatalkannya se ijak teirbit fajar sampai te irbeinamnya 

matahari. 

b. Habluim minan naas (huibuingan de ingan se isama manuisia) 

  Pe irilakui teirhadap manuisia teirjadi kare ina adanya inte iraksi deingan 

lingku ingan se ikitar baik deingan orang tu ia atauipuin de ingan masyarakat. Adapu in 

be intuik huibuingan antara seisama manuisia  

c. Habluim minal’alam (huibuingan de ingan alam)  

   Yang dimaksu id de ingan alam disini ialah se igala se isuiatui yang ada dise ikitar 

manuisia, baik binatang, tu imbuih-tuimbuihan mau ipuin be inda tak beirnyawa. Se imuia 

yang dise ibuitkan ialah ciptaan Allah yang mana se iorang muislim meimpuinyai 

ke iwajiban uintuik me impeirlakuikan de ingan baik dan wajar. 
38

Adapuin akhlak 

teirhadap alam antara lain de ingan cara:  

 Me imeilihara keile istarian alam 

 Me inyayangi binatang 

 Me irawat tuimbuih-tuimbuihan 

G. Pengaruh Media Sosial 

1. Penggunaan Media Sosial Dalam Pendidikan 

Me idia sosial meiruipakan meidia yang didalamnya diciptakan dan 

didistribuisikan meilaluii se ibuiah inte iraksi sosial. Yang mana me idia sosial 

meingizinkan pe ingguinanya be irinte iraksi se irta meimbeirikan timbal balik de ingan 
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se isama peingguina. Pe irtuimbuihan meidia sosial dalam duinia peindidikan fuingsinya 

dikondisikan seibagai beintuik kolaborasi, ke iramahan dan kreiativitas peingguinanya. 

Kondisi yang te irjadi kini masih banyaknya kalangan masyarakat be iluim 

meinyadari pe intingnya ke ibuituihan sosial meidia dan inteirneit dalam duinia 

pe indidikan. 
39

 

Halpin dan Tu iffie ild meinge imuikakan bahwa sangatlah pe inting u intuik 

meinyadari bahwa dari sisi luiar seibuiah we ib dalam inteirneit se ilalui beirsifat sosial. 

Pe ingguinaan meidia sosial dalam duinia pe indidikan dirasa peinting kareina dapat 

dijadikan se ibagai meidia beilajar uintu ik pe indidikan dalam jeinjang yang le ibih tinggi, 

hal ini dikatakan kare ina seibagai bagian dalam be ir-jaringan sosial, yang mana 

pe ingguina meidia sosial teilah meilampuii diri meire ika seindiri dan meinjadi bagian 

dalam suiatui jaringan yang le ibih lu ias teintuinya. Prose is pe indidikan yang me iruipakan 

se ibuiah prose is yang te irstruiktuir dalam meinye irap informasi dalm ilmui peinge itahuian. 

Ada be ibe irapa manfaat meidia sosial bagi pe ilajar, 
40

diantaranya ialah :  

a. Me inciptakan Komu initas  

Banyak pe ilajar yang ditantang u intuik dapat meinye isuiaikan diri deingan 

konse ip peimbe ilajaran yang baru i dan tu igas-tuigas khu isuis. De ingan de imikian meidia 

sosial lah yang muingkin dapat meimbantui meimuisatkan peinge itahuian koleiktif 

se iluiruih ke ilas uintuik me imbuiat keigiatan be ilajar dan beirkomuinikasi meinjadi leibih 

e ifeisie in. Misalnya, se ipe irti meinguindang te iman bahkah gu irui yang me ingguinakan 
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meidia sosial u intuik be irgabuing de ingan ke ilompok beilajar se ihingga gu irui dapat 

meimbe iri masuikan.  

b. Me ingatu ir dan Me induikuing Mate iri Pe imbeilajaran  

Me idia sosial meimuidahkan uintuik meinjaga seimuia informasi agar dapat 

teirorganisir dan mu idah uintuik diakse is. De ingan bantu ian meidia sosial, maka data 

pe ilajar yang dimiliki akan aman, aku irat dan dapat saling dibagikan me ingguinakan 

meingguinakan aplikasi yang te irse idia dimeidia sosial teirse ibuit. De ingan me idia sosial 

juiga dapat meimbantui peilajar uintuik me inamah dan meimpe irluias pe imbeilajaran.  

c. Ke imampu ian Markeiting Me idia Sosial  

Be ike irmbe ingnya me idia sosial yang me inciptakan “duinia” markeiting 

yang baru i, dimana meimeirluikan para profe isional uintuik me imbangu in lapangan 

bisnis. yang mana jika para peingguina meidia sosial teirse ibuit be irgabuing dalam 

lingku ip yang se icra langsu ing me imbeirikan ke iahlian meireika. 
41

 

 

2. Dampak Positif  Media Sosial dan Dampak Negatif Media Sosial  

 Dalam meidia sosial ada duia aspe ik yang dapat me impe ingaruihi manuisia, 

yaitu i positif dan neigatif. Hal ini me inimbuilkan peirtanyaan dalam meingguinakan 

meidia sosial, dampak yang manakah yang le ibih dominan ditimbuilkan oleih meidia 

sosial, dampak positif ataui dampak neigatif. Be irikuit adalah dampak positif dan 

ne igatif yang ditimbu ilkan oleih me idia sosial: 
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a. Dampak Positif  

 De ingan adanya pe ingguinaan me idia sosial peingguinanya dapat 

meimpe ireirat huibuingan silatuirahmi walau ipuin de ingan jarak yang 

be irjauihan.  

 Dapat meinambah wawasan bagi peingguinanya kareina meidia sosial 

meinye idiakan beirbagai pe inge itahuian dan informasi.  

 Dapat meingakse is be irbagai informasi, se ipe irti lowongan keirja, 

be iasiswa se irta informasi teintang pe irguiruian tinggi.  

 Me idia sosial meinye idiakan ru iang bagi pe ingguinanya u intuik be irpe iran 

positif seipe irti komuikasi deingan tokoh agama, uilama atauipuin se ibagai 

motivator bagi para pe inikmat meidia sosial lainnya.  

b. Dampak Neigatif  

 De ingan adanya me idia sosial akan me imbeirikan dampak neigatif 

se ipe irti malasnya beilajar yang te irjadi pada diri siswi yang ce indruing 

meingguinakan meidia sosial khuisuisnya “game i onlinei” ataui meilihat 

kontein-konte in me ilaluii youituibe i, instagram dan se ibagainya yang 

meimbuiat meire ika lalai teirhadap waktu i yang me ire ika sia-siakan hal 

yang tidak beirmanfaat bagi meire ika.  

 Tidak jarang meidia sosial dijadikan se ibagai teimpat uintuik uijaran 

ke ibeincian teirhadap orang lain. 

 Ke iwajiban yang me isti dituinaikan seibagai u imat beiragama akan 

ditinggalkan kareina asik deingan me idia sosial. 
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 Pe incuirian dan peinyalahgu inaan data se ipe irti foto, dokuimein, data 

pribadi dan seibagainya.  

 Teirjadinya cybe ir builyying dan cybe ir crimeis di me idia sosial dan 

banyak dampak neigatif lainnya. 
42

 

3. Pengaruh Media Sosial Dalam Perkembangan Anak  

a. Pe inge irtian Pe irkeimbangan Anak  

                 Pe irke imbangan adalah su iatui prose is pe iruibahan yang be irlangsu ing se icara 

teiruis-me ine iruis dan ju iga se icara teiratuir, baik itui be iruipa pe irtambahan juimlah dari 

hal-hal yang te ilah ada, mauipuin peiruibahan yang dikareinakan uinsuir-uinsuir yang 

baru i. Se ipe irti halnya yang dike imuikakan ole ih Van de in Dae ilei bahwa pe irke imbangan 

adalah seirangkaian peiruibahan yang te irjadi diakibatkan adanya prose is ke imatangan 

dan peingalaman, peirke imbangan se icara kuialitatif.
43

 

b. Faktor-Faktor yang Me impe ingaruihi Pe irke imbangan  

                Dalam hal ini ada du ia factor yang pe inting dalam peirke imbangan dan 

pe irtuimbuihan anak, yaitu i factor I dari dalam diri anak itu i se indiri dan faktor yang 

dipeingaruihi ole ih lingkuingan te impat anak itui hiduip. 
44

 

c. Pe irke imbangan Be iragama Pada Anak-Anak 

Konse ip ke iagamaan pada anak adalah me imahami sifat agama pada 

anak-anak, yang mana keiaatan yang diajarkan agama me iruipakan keibiasaan yang 

akan meire ika miliki. Bagi anak-anak sangat mu idah u intuik me ineirima ajaran dari 
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orang yang le ibih deiwasa yang walauipuin ajaran itui be iluim meireika pahami 

se ipe inuihnya. Be irdasarkan uiraikan beintuik dan sifat agama anak dapat dibagi 

be ibeirapa bagian, yaitu i:  

1) Orie intasi Eigose intris  

Pada hal ini anak te intui saja su idah me imiliki keisadaran akan diri 

se indiri seijak tahuin pe irtama dalam peirtuimbuihan dan akan beirke imbang se ijalan 

de ingan beirtambahnya pe ingalaman. Hal ini me inyatakan bahwa apabila ke isadaran 

yang ada pada diri seindiri itui muilai tuimbuih deingan baik pada anak, maka akan 

tuimbuih ke iraguian pada rasa eigonya. Se ihuibuingan de ingan hal ini, maka dapat 

dikatakan masalah ke iagamaan pada anak akan me inonjolkan keipe intingan teirhadap 

dirinya dan teilah meinuintuit konseip keiagaaman yang me ireika pandang meinuiruit 

meire ika pribadi.  

 

2) Ke ikonkritan Antropomorfis  

                Anak-anak akan beiruisaha meinghuibuingkan kata-kata ataui gambaran-

gambaran ke iagaamaan keidalam beintuik pe ingalaman-pe ingalam yang me ire ika 

jalanidan biasanya ke ipada beintuik-be intuik yang su idah me ire ika keitahui dan keinal. 

Se ipe irti halnya, anak-anak akan meinganggap bahwa suirga itu i teirleitak di langit dan 

suirga adalah teimpatnya orang yang baik. Anak ju iga me inganggap bahwa Tuihan 

dapat meilihat seimuia peirbuiatannya langsu ing ke i ruimah-ruimah meireika ibarat 

se ise iorang yang se idang me imata-matai.  
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3) E ikspe irimein, Inisiatif, Spontanitad  

                     Agama pada masa anak ce indruing me ilakuikan eikspe irimein dan seiring 

spontanitas teirhadap seisuiatui yang me ire ika keitahu ii dari dalam beintuik-be intuik 

teiologis yang tidak teiramalkan dan individu ialistis.  

4) Kuirang me indalam/tanpa kritik 

                      Dalam hal ini me inyatakan bahwa peimahaman anak-anak teirhadap 

ajaran agama yang te ilah didapat biasanya langsu ing dite irima oleih anak tanpa 

kritikan. Seihingga ke ibe inaran yang me ireika keitahuii teintang agama kuirang 

meindalam dan hanya cu ikuip se ikeidarnya saja dan me iraka akan meirasa puias. Akan 

teitapi hal ini tidak meinuituip keimuingkinan beibeirapa anak akan meimuincuilkan 

ktitik teirhadap seisuiatui yang me ire ika dapatkan ataui meireika de ingar.  

5) Suika Me inirui  

                      Dalam keihiduipan seihari-hari dapat kita lihat bahwa se iorang anak 

akan meinirui se igala se isuiatui yang me ireika lihat seihari-hari dalam tindak 

ke iagamaan. Seipe irti beirdoa dan shalat me ireika laksanakan kareina se iring me ilihat 

orang-orang yang ada dise ikitarnya me ilakuikan hal teirse ibuit 

6) Rasa heiran/Kaguim 

                      Rasa he iran dan kagu im adalah su iatui be intui ke iagamaan yang te irakhir 

pada anak, dimana pe irasaan ini beirbe ida de ingan rasa kagu im yang dimiliki ole ih 

orang de iwasa yang mana anak-anak deingan rasa kagu im yang be ikuim be irsifat 

kritis dan kreiatif.
45

 

 

                                                             
45

 Ramayulis, Ciri-ciri Keagamaan Pada Anak, (Padang: Kalam Mulia, 2011), h. 56-62 



45 
 

 
 

 

d. Pe irke imbangan Be iragama Pada Masa Reimaja 

                 Pe irke imbangan anak pada masa re imaja akan dipeingaruihi ole ih jasmani 

dan rohaninya. Yang mana pe inghayatan anak reimaja teirhadap ajaran keiagamaan 

akan tampak pada pe irke imbangan dalam dirinya. Ada be ibe irapa faktor yang 

meinjadi faktor peirke imbangan beiragama pada masa re imaja antara lain:  

1) Pe irtuimbuihan Fikiran dan Me intal  

                        Pada masa reimaja ini peimikiran beiragama reimaja suidah meimili 

sifat kritis, meire ika juiga suidah mu ilai teirtarik pada masalah se ipeirti keibuidayaan, 

social, eikonimi, dan norma-norma yang ada pada ke ihiduipan lainnya se ilain 

masalah agama.  

2) Pe irke imbangan Pe irasaan  

                        Pada masa reimaja ceindruing me ingalami peirke imbangan dalam 

pe irasaan, yang mana hal ini me imuingkinkan dalam meindorong re imaja u intuik 

meinghayati be irbagai hal yang se iring teirjadi dalam keihiduipan agamis dan 

biasanya me indorong dirinya u intuik le ibih meindalami agama.  

3) Pe irtimbangan Sosial  

                      Pe irke imbangan pada masa re imaja bisa dilihat juiga de ingan adanya 

pe irtimbangan sosial. Di dalam ke ihiduipan be iragama meire ika akan timbuil konflik 

antara peirtimbangan moral dan mate irial. Re imaja akan dibuiat binguing ole ih pilihan 

teirse ibuit, yang mana pada saat re imaja ini meire ika biasanya me imiliki jiwa yang 

be irsikap mateirialis, kareina meimang ke ihiduipan duiniawi leibih bisa dipeingaruihi 

oleih se isuiatui yang be irke ipe intingan mateiri. Kare ina re imaja seilalui beirfikir teintang 
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ke ise inangan, keise ijahteiraan, keibahagiaan, dan beirbagai masalah keise injangan yang 

teirjadi pada keihiduipannya.  

4) Pe irke imbangan moral 

                       Pada masa reimaja aspeik moral akan meingalami peirke imbangan, 

dimana aspeik ini teirbagi dalam beibe irapa tipei, yaitu i peirtama adalah taat akan 

agama ataui moral yang be irdasarkan teirhadap peirtimabangan pribadi. Keiduia, 

se ilalui meingikuiti seisuiatui yang te irjadi dalam lingku ingan tanpa adanya kritik. 

Ke itiga, meirasakan adanya ke iragu ian te irhadap ajaran agama dan moral yang 

diteirimanya. Ke ie impat, be iluim adanya ke iyakinan u intuik peircaya te irhadap 

ke ibeinaran yang ada pada agama dan moral. Keilima, meinolak dasar dan huikuim 

pada agama dan moral yang ada pasa masyarakat.  

5) Sikap dan Minat  

Sikap dan minat re imaja teirhadap masalah yang te irjadi dalam 

ke iagamaan bisa dikatakan sangatlah ke icil. Ada beibe irapa karakteiristik 

pe irkeimbangan be iragama yang diiku iti ole ih pe irke imbangan fisik dan psikis re imaja. 

Pe irke imbangan jiwa keiagamaan yang timbu il pada diri reimaja teirjadi kareina 

adanya pe ingaruih dari peirke imbangan dirinya itu i dapat dilihat leiwat pe ingalaman 

ke iagamaan yang te irce irmin leiwat sikap keiagamaan nya se ipe irti beirikuit:  

a) Pe ircaya Se icara Iku it-Ikuitan  

Tidak seidikit reimaja peircaya te irhadap Tuihan dalam 

meinjalankan ajaran agamanya kare ina suidah meimang te irdidik ataui teirbiasa beirada 

pada lingku ingan yang agamis. Hal ini lah yang me imbuiat meireika ikuit 
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meilaksanakan ibadan dan meimpe ircayai ajaran-ajaran agama teitapi hanya se ike idar 

meingikuiti se isuiatui yang biasa dilakuikan dilingku ingan te impat ia hiduip.  

b) Adanya Ke iraguian  

                            Ke iraguian yang te irjadi bisa saja siseibabkan oleih adanya 

goncangan dalam jiwa kare ina teirjadi prose is pe iruibahan dalam dirinya, maka 

ke iraguian se ipeirti ini dapat dikatakan wajar dialami ole ih se iorang re imaja. Tidak 

hanya itu i ke iraguian ju iga dapat teirjadi kareina adanya kontradiksi antara ke inyataan-

ke inyataan yang dilihat ole ihnya. Zakiah Daradjat me inge imuikakan bahwa 

ke ibimbangan dapat dise ibabkan oleih duia faktor, yaitu i ke iadaan jiwa orang yang 

be irsangkuitan dan keiadaan sosial seirta juiga buidaya yang ada pada lingku ipnya. 

Dan muingkin saja keibimbangan dan keiingkaran keipada Tuihan itui meiruipakan 

pantuilan dari keiadaan masyarakat yang dipe inuihi  peinde iritaan, meirosotnya moral, 

ke ikacauian seirta ke ibinguingan dan ju iga bisa dise ibabkan oleih ke ibe ibasan beirfikir 

yang me inye ibabkan ajaran agama meinjari sasarannya. 
46

 

c) Pe ircaya de ingan adanya Ke isadaran  

                                  Pe irke imbangan psikis dan peirtuimbuihan fisik pada masa 

re imaja pada uimuimnya me inye ibabkan adanya pe iruibahan-pe iruibahan dan ju iga 

ganggu ian-ganggu ian.  

Prose is pe irke imbangan pada anak meimang te irkadang tidak beirlangsuing 

se isuiai de ingan yang diharapkan. Pada pe irkeimbangan te irse ibuit pe iran keiluiarga, 

pe irang orang tu ia sangat pe inting dalam prose is pe irkeimbangan se irta peimbeintuikan 
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pe irilakui pada anak. Kareina ke iluiarga me iruipakan lingku ingan yang dianggap paling 

de ikat yang akan meimbeirikan Pe indidikan pe irtama bagi anak.  

Uijam Jaeinuidin meinge imuikakan bahwa meimbe irikan peimbeilajaran keipada 

anak uintuik leibih meinge inal lingku ingan se ikitarnya se ijak dini meimang sangat 

pe inting, akan teitapi orang tu ia juiga haru is ceirmat dalam meimilih lingku ingan yang 

baik uintuik anaknya. Kare ina lingku ingan akan meimbeirikan peingaruih yang sangat 

be isar teirhadap peirtuimbuihan dan peirke imbangan social dan keipribadian anak. 

Se itiap anak teintu i meimiliki tingkah laku i dan keipribadian yang be irbe ida-be ida, 

se ilain lingku ingan ke iluiarga dan lingku ingan masyarakat yang me impe ingaruihinya 

namuin juiga ada beibe irapa faktor, seipe irti faktor biologis dan ge ineitic, faktor pola 

asu ih, faktor lingku ingan, se irta faktor peingalaman
47

 

Ke imajuian meidia informasi yang kita rasakan saat ini su idah dirasakan oleih 

hampir seiluiruih masyarakat, baik dari se igi positif mauipuin dari seigi ne igatif dari 

pe ingguinanya. Hal ini te irjadi kareina pe ingakse isan meidia informasi dan te iknologi 

sangat mu idah seirta teirjangkaui. Dampak positif mauipuin ne igatif yang dirasakan 

dalam peirkeimbangan anak diteintu ikan ole ih muitui dari dari se ibuiah tayangan yang 

dilihat ataui ditonton oleih se ise iorang, apabila seise iorang  me ilihat tayangan yang 

be irmuitui akan meimpeingaruihi se ise iorang uintuik beirpeirilakui baik, adapuin tayangan 

yang ku irang be irmuitui akan meimpe ingaruihi se isorang u intuik be irprilakui buiruik. Maka 

dari ituilah, peingguinaan me idia sosial yang dilakuikan ole ih se iorang anak he indaklah 

diawasi oleih se itiap orang tu ia dan orang tu ia beirpe iran uintuik meingarahklan anak-
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anaknya u intuik me ingguinakan meidia sosial se icara ceirmat agar meimbawa meireika 

pada dampak yang positif dalam pe ingguinaan meidia sosial.  

a. Dampak positif meidia sosial dalam pe irke imbangan anak ialah u intuik 

meimuidahkan seiorang anak dalam meingasah kreiativitas dan keiceirdasan, 

meilihat animasi yang me inarik, warna yang ce irah, se irta lagu i-lagui yang 

ceiria, yang mana hal ini dapat me imbuiat anak bahagia. 

b. Dampak neigatif meidia sosial dalam pe irke imbangan anak ialah anak-

anak leibih teirtarik pada duinia inteiraktif daripada meinge irjakan hal-hal 

yang biasa meire ika lakuikan, tidak suika beirsosialisasi deingan orang 

se ikitar, dan dapat beirpe ingaruih dalam seigi fisik. 
48
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe ine ilitian meiruipakan teimpat meiruipakan daeirah ataui wilayah di mana 

suibje ik ataui objeik peine ilitian yang he indak diteiliti. Peineilitian ini dilakuikan di siswi 

SMA ke icamatan Simeiuiluie i Teingah. Pe ine ilitian ini direincanakan dilaksanakan pada 

Januiari 2023. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis metode penelitian ini menggunakan kuantitatif, adalah penelitian yang 

banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap 

kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik, 

atau tampilan lainnya sebagaimana dijelaskan.
49

 

C. Populasi dan Sampel 

a. Popuilasi adalah keise iluihan su ibjeik peine ilitian.
50

 Apabila se ise iorang ingin 

meine iliti seimuia eile imein yang ada dalam wilayah pe ine ilitian, maka 

pe ineilitiannya me iruipakan peine ilitian popu ilasi. Stu idi ataui pe ineilitian 

juigadise ibuit stu idi popuilasi ataui stuidi se insuis. Popuilasi dalam pe ineilitian ini 
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adalah seiluiruih siswi SMA Ke icamatan Simeiuiluiei Te ingah be irjuimlah 120 

siswi. 

b. Sampeil adalah seibagian dari popuilasi yang diambil me ilaluii cara-cara 

teirte intui yang ju iga me imiliki karakteiristik teirte intui, je ilas dan leingkap yang 

dianggap bisa me iwakili popuilasi. Deingan kata lain sampe il adalah 

se ibagian ataui wakil popuilasi yang dapat dite iliti.
51

 Pe ingambilan sampeil 

dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik peingambilan sampeil dari 25% 

popuilasi. Sampeil yang digu inakan dalam pe ineilitian ini suidah diteintuikan 

se ibanyak 30 siswi. 

D. Jenis Sumber Data Penelitian 

  Suimbe ir Data di dalam pe ineilitian meiruipakan faktor yang sangat pe inting, 

kareina suimbeir data akan meinyangku it kuialitas dari hasil pe ine ilitian. Oleih 

kareinanya, su imbe ir data meinjadi bahan pe irtimbangan dalam pe ineintuian meitodei 

pe inguimpuilan data. Su imbeir data teirdiri dari su imbeir dat pimeir dan su imbeir data 

se ikuinde ir. 

1. Data primeir  

Data primeir adalah data yang dipe iroleih langsu ing dari su ibjeik peine ilitian, 

dalam hal ini peineiliti meimpeiroleih data ataui informasi langsu ing de ingan 

meingguinakan instru imein-instruime in yang te ilah diteitapkan. Data primeir 

diku impuilkan oleih pe ine iliti uintuik mnjawab pe irtanyaan-pe irtanyaan pe ine ilitian. 

Pe inguimpuilan data primeir meiruipakan bagian inteirnal dari proseis pe ine ilitian dan 

yang se iringkali dipeirluikan uintuik tuijuian peingambilan keipuituisan. Data primeir 
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dianggap le ibih aku irat, kareina data ini disajikan se icara teirpe irinci. Pada peine ilitian 

ini jawaban data prime ir dipeiroleih dari hasil jawaban ku ieisione ir yang dibagikan 

ke ipada reispondein.  

2. Data Seikuinde ir  

Data se ikuindeir me iruipakan data yang te ilah te irse idia dalam beirbagai be intuik. 

Biasanya su imbe ir data ini leibih banyak se ibagai data puiblikasi juirnal mauipuin 

karya ilmiah ataui data yang su idah diolah seide imikian ruipa se ihingga siap 

digu inakan. Data seikuinde ir uimuimnya be iruipa buikti, catatan ataui karya pu iblikasi 

yang te ilah teirsuisuin se ide imikian ru ipa. Dalam peine ilitian ini data se ikuinde ir didapat 

dari karya pu iblikasi atauipuin informasi meidia yang be irkaitan deingan pe ineilitian 

ini.
52

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pe ine ilitian ini meinguimpuilkan data kuie isioneir dan dokuimeintasi beiruipa 

jawaban reisponde in uintuik dilakuikan peingolahan data uintuik meinge itahuii peingaruih 

variabe ilnya. Doku ime intasi dilakuikan uintuik meinduikuing pe ine ilitian seipe irti data-

data beiruipa juirnal, bu ikui dan inteirneit. Adapuin te iknik peinguimpuilan data yang 

digu inakan dalam peine ilitian ini, seibagai be irikuit: 

a. Kuie isione ir 

  Kuie isione ir me iruipakan teiknik peinguimpuilan data yang dilaku ikan deingan 

cara meimbeirikan seipe irangkat pe irtanyaan ataui pe irnyataan teirtuilis keipada 

re isponde in uintuik dijawabnya. Kuie isione ir te irse ibuit akan diseibar ke ipada siswi SMA 
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ke icamatan Simeiuiluiei Te ingah yang aktif meingguinakan me idia sosial beirdasarkan 

kriteiria yang su idah dite intuikan. 

b. Dokuime intasi 

  Dokuime intasi beirasal dari kata dokuimein, yang artinya barang-barang 

teirtuilis. Me itodei dokuime intasi dalam hal ini be irarti cara meinguimpuilkan data 

de ingan me incatat data yang ada dalam doku imein ataui arsip. Dalam hal ini pe inuilis 

meinguimpuilkan data-data baik di buikui, juirrnal, dan inteirne it yang be irkaitan 

de ingan pe ine ilitian. Hal ini dimaksu idkan uintuik me injaga objeiktivitas dari 

pe ineilitian yang diku impuilkan. 

F. Skala Pengukuran 

  Skala peinguikuiran me iruipakan keise ipakatan yang digu inakan se ibagai acu ian 

uintuik meine intuikan panjang pe indeiknya inteirval yang ada dalam alat u ikuir, 

se ihingga alat uikuir teirse ibuit bila digu inakan dalam peinguikuiran akan meinghasilkan 

data kuiantatif. Dalam peineilitian ini instruimeint yang digu inakan adalah Koisione ir, 

dan skala yang digu inakan adalah skala ordinal.  

  Skala ordinal adalah suiatui skala dimana peinomoran objeik kateigori 

dimuilai dari tingkat te ireindah kei tingkat te irtinggi atau i se ibaliknya.
53

 Di kareinakan 

data yang dipe irole ih adalah data ordinal, maka skala yang digu inakan dalam 

pe ineilitian ini adalah skala like irt. Skala likeirt meiruipakan skala yang digu inakan 

uintuik meinguikuir sikap, peindapat, dan peirse ipsi se iseiorang atau i seike ilompok orang 

teintang fe inome ina sosial. Pe ine iliti meimilih alteirnatif pilihan dalam skala likeirt 

teirdiri dari sangat seituijui, se ituijui, kuirang se ituijui, tidak seituijui, sangat tidak seituijui.  
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  Uintuik ke ipe irluian analisis kuiantitatif, maka jawaban itu i dapat dibeiri skor 

se ipe irti yang te irteira pada tabeil di bawah ini: 

Tabeil 3.1 Tabeil Pe inguikuiran Skala Like irt 

Data diolah (2022) 

 

Skala likeirt akan dikonve irsikan keidalam skala inteirval de ingan me ingguinakan 

Me ithod of suicceissive i inteirval (MSI) agar dapat meime inuihi peirsyaratan pe inguijian 

statistik peirameitrik. 

G. Teknik Analisis Data 

  Pe ine ilitian ini meingguinakan teiknik analisis reigre isi se ide irhana uintuik 

meinge itahuii romansa meidia sosial teirhadap peirspe iktif komuinikasi islam. Seilain 

itui pe ineiliti meingguinakan uiji hipoteisis assosiatif/hu ibuingan me ingguinakan data 

skala, seihingga me ingguinakan teiknik analisis koreilasi se ideirhana deingan 

meingguinakan te iknik statistik kore ilasi dimana uintu ik meinguiji hipote isis huibuingan 

antara satui variabeil indeipe indein de ingan satu i deipe inde in.
54

Adapuin te iknik 

analisisnya se ibagai be irikuit: 

1. Uiji instruime int peine ilitian 

a. Uiji validitas 
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Ke ite irangan Pilihan Skor 

Sangat se ituijui 5 

Se ituijui 4 

Kuirang se ituijui 3 

Tidak seituijui 2 

Sangat tidak seituijui 1 
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           Validitas ataui keisahihan meinuinjuikkan seijauih mana suiatui alat uikuir mampui 

meinguikuir apa yang ingin diu ikuir. Buitir instruime int peine ilitian dapat dikatakan 

valid apabila rhituing > rtabeil (α: n-2).
55

 

b. Uiji Reiliabilitas 

      Re iliabilitas beirtuijuian uintuik me inge itahuii se ijauih mana hasil peinguikuiran 

teitap konsistein, apabila dilakuikan peinguikuiran duia kali ataui leibih teirhadap geijala 

yang sama de ingan meingguinakan alat peinguikuir yang sama pu ila. Kriteiria suiatui 

instru imeint peineilitian dikatakan reiabeil deingan me ingguinakan teiknik Alpha 

Cronbach, yang di mana bila koe ifisiein (ri) > 0,60.
56

 

2. Uiji Asuimsi Klasik 

a. Uiji Normalitas 

               Uiji distribuisi normal adalah u iji uintuik meinguikuir apakah data kita 

meimiliki distribuisi normal ataui tidak, se ihingga dapat dipakai dalam statistik 

parameitrik. Uiji Kolmogrov Smirnov. Be irdasarkan deifinisi teirse ibuit maka tuijuian 

dari uiji normalitas adalah uintuik meinge itahuii apakah su iatui variabe il normal ataui 

tidak.
57

 

b. Uiji He ite iroske idastisitas 

                Uiji heite iroske idastisitas digu inakan uintuik me inge itahuii ada ataui tidaknya 

pe inyimpangan klasik He ite iroske idastisitas yaitu i adanya ke itidaksamaan varian dari 

re isiduial uintuik se imuia peingamatan pada modeil re igre isi. Uiji He ite iroske idastisitas 
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diu ijikan deingan me ingguinakan uiji gle ijse ir yaitu i me ingkore ilasikan antara absoluitei 

re isiduial hhasil reigre isi se imuia variabeil beibas. Bila signifikansi hasil kore ilasi leibih 

ke icil 0,5% maka peirsamaan reigre iasi teirse ibuit meingandu ing he ite iroske idastisitas dan 

se ibaiknya nonhe ite iroske idastisitas ataui homoheite iroske idastisitas.
58

 

c. Uiji Muiltikolonieiritas 

          Uiji muiltikolineiaritas ini dimaksuidkan uintu ik meinguiji apakah teirdapat 

kore ilasi yang tinggi atau i se impuirna antara variabe il beibas ataui tidak dalam modeil 

re igre isi. Apabila nilai toleirancei > 10 dan VIF <10 maka data te irse ibuit tidak 

muiltikolinieiritas dan dapat dilanjuitkan keipe ineilitian seilanjuitnya.
59

 

3. Uiji Line iar Se ide irhana 

Uiji reigre isi se idarhana adalah peinguijian te irhadap data yang mana te irdiri 

dari duia variabeil, yaitu i variabeil indeipeinde in dan satui variabeil deipe indein, dimana 

variabe il teirse ibuit be irsifat kauisal (be irpeingaruih). Uiji line iaritas dilakuikan uintuik 

meinge itahuii apakah variabeil (X) de ingan variabeil teirikat (Y) meimpuinyai huibuingan 

lineiar ataui se icara signifikan. Hasil uiji linieiaritas dilihat pada baris Deiviation 

From Line iarity, jika nilai signifikan kuirang dari 0,05 maka huibuingan tidak lineiar. 

Se idangkan jika nilai signifikan le ibih dari ataui sama deingan 0,05 maka 

huibuingannya be irsifat linieir. 

Pe irsamaan dari reigrasi linieir se ide irhana adalah:
60

 

Y= ɑ + bX 
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Ke ite irangan: 

Y =  Variabeil Teirikat 

X = Variabeil beibas  

a = Konstanta 

b = Angka arah koeifisie in reigre isi, yang meinuinju ikkan angka peiningkatan ataui 

pe inuiruinan variabeil deipe inde in yang didasarkan pada variabe il indeipeinde in. Bila b 

(+) maka naik, dan b (-) maka te irjadi pe inuiruinan X = su ibje ik pada variabe il 

indeipe inde in yang me impuinyai nilai teirte intui. 

4. Uiji Hipote isis 

a. Uiji T Parsial 

 Uiji t digu inakan u intuik meinge itahuii tingkat signifikansi dari pe ingaruih variabeil 

indeipe inde int seicara individu i teirhadap variabeil deipeinde in deingan me ine intuikan 

hipoteisis nol dan hipoteisis alteirnative i. De ingan me ingguinakan leive il of significant 

0,05 dan de irajat keibe ibasan (n-k) variabe il indeipeinde in yang diu iji se icara nyata 

be irpeingaruih te irhadap variabe il deipe inde in apabila t hituing > t tabe il, apabila t hituing 

< t tabeil maka variabeil inde ipeinde in yang diu iji tidak beirpe ingaruih te irhadap variabe il 

de ipeinde in. Hipote isisnya apabila t hituing > t tabeil maka ha dite irima artinya 

pe ineilitian beirhasil dan keibalikannya h0 ditolak yaitu i pe ineilitian gagal.
61

 

b. Koe ifisie in De ite irminasi R
2
 

  Me inuiruit Ghozali dala Suijarwe ini (2015) Tu ijuian dari u iji ini adalah uintuik 

meinge itahuii seibe irapa beisar pe ingaru ih Romansa Instagram (X) teirhadap Peirspe iktif 

Islam (Y). Nilai R2 me inuinjuikkan se ibe irapa beisar proporsi dari total variasi 
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variabe il tidak beibas yang dapat dije ilaskan oleih variabeil pe injeilasnnya. Se imakin 

tinggi nilai R2 maka se imakin beisar proporsi dari total variasi variabe il deipe inde in 

yang dapat dijeilaskan oleih variabe il indeipeinde in.
62
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Tanggapan Responden 

1. Jawaban Responden 

  Be irikuit adalah tanggapan dalam me ingisi angke it uintuik me inge itahuii 

fre ikuieinsi pilihan jawaban reisponde in se irta rata-ratanya: 

Tabel 4.1 Jawaban Responden 

Iteim 

Sangat 

Tidak 

Seituijui 

Tidak 

Seituijui 

Neitral Seituijui  

Sangat 

Seituijui 

Rata-rata Pilihan 

Jawaban 

X1 0 4 16 72 28 4.03 

X2 0 2 29 65 24 3.93 

X3 0 1 28 71 20 3.92 

X4 0 1 33 69 17 3.85 

X5 0 4 29 74 13 3.80 

X6 0 5 18 77 20 3.93 

X7 3 11 21 65 20 3.73 

X8 1 6 10 78 25 4.00 

Y1 0 1 8 77 34 4.20 

Y2 0 0 8 77 35 4.23 

Y3 0 1 10 73 36 4.20 

Y4 0 2 24 58 36 4.07 

Y5 0 4 20 71 25 3.98 

Rata-rata 3.99 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 
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Be irdasarkan hasil peingolahan data diatas, dapat dike itahuii rata-rata siswi 

meinjawab seituijui de ingan rata-rata poin jawaban 3.99 (dibuilatkan meinjadi 4) 

dalam kateigori se ituijui.
63

 

2. Pilihan Media Sosial 

  Be irikuit adalah pilihan meidia sosial yang siswi pakai u intuik me ilihat hal-hal 

positif se ieipe irti kajian ataui dakwah se ihingga me iruibah ke isadaran peirilakui me ire ika 

leibih islami, yaitu i: 

Tabel 4.2 Pilihan Media Sosial 

Meidia Sosial Freiquieincy Peirceint 

Faceibook 11 9% 

Instagram 36 30% 

Linei 7 6% 

Teileigram 21 18% 

Tiktok 39 33% 

Twitteir 6 5% 

Total 120 100% 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 

  Be irdasarkan tabeil 4.2 dapat dike itahuii kalangan siswi SMA Ke icamatan 

Simeiuiluie i Teingah banyak me ingguinakan meidia sosial tiktok (39 orang) yang pada 

e ira se ikarang se idang tre indi, dilanjuitkan instagram se ibanyak 36 orang, te ileigram 21 

orang, faceibook 11 orang, linei 7 orang dan twitteir 6 orang meingguinakan aplikasi 

meidsos te irse ibuit u intuik meiningkatkan keisadaran peirilakui islami meireika. 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen 
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  Uiji coba instruime in dilakuikan uintuik me inguiji alat uikuir yang digu inakan 

apakah valid dan re iliabeil. uiji coba juiga dimaksuidkan u intuik meinge itahuii apakah 

teirdapat iteim-ite im peirtanyaan yang me inganduing jawaban yang ku irang obje iktif, 

kuirang je ilas atauipuin me imbinguingkan.
64

 

a. Uji Validitas 

  Uiji valid beirarti instruime in teirse ibuit dapat digu inakan uintuik meinguikuir apa 

yang se iharuisnya diu ikuir. Valid meinuinjuikkan deirajat keiteipatan antara data yang 

se isuingguihnya te irjadi pada objeik de ingan data yang dapat diku impuilkan oleih 

pe ineiliti. Be irikuit hasil peingolahan datanya: 

Tabel 4.3 Uji Validitas 

Preiteist  r hituing r tabeil Keiteirangan 

X1 .535
**

 0.149 Valid 

X2 .677
**

 0.149 Valid 

X3 .687
**

 0.149 Valid 

X4 .681
**

 0.149 Valid 

X5 .738
**

 0.149 Valid 

X6 .736
**

 0.149 Valid 

X7 .602
**

 0.149 Valid 

X8 .413
**

 0.149 Valid 

Y1 .688
**

 0.149 Valid 

Y2 .669
**

 0.149 Valid 

Y3 .720
**

 0.149 Valid 

Y4 .743
**

 0.149 Valid 

Y5 .819
**

 0.149 Valid 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 
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  Be irdasarkan data peingolahan tabeil 4.3 didapatkan r hituing le ibih beisar 

daripada r tabeil, maka data dinyatakan valid dan dapat dilanjuitkan kei peinguijian 

se ilanjuitnya.
65

 

b. Uji Reliabilitas 

  Re iliabilitas meinuinjuikkan bahwa instruimein te irse ibuit konsiste in apabila 

digu inakan uintuik meinguikuir ge ijala yang sama di lain te impat. Tuijuian pe inguijian 

validitas dan reiliabilitas adalah uintuik me inyakinkan bahwa ku ieisione ir yang kita 

suisuin akan be inar-be inar baik dalam me inguikuir ge ijala dan me inghasilkan data yang 

valid. Be irikuit hasil peingolahan datanya: 

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas 

Variabel Item Reliability Keterangan 

Meidia Sosial 8 0.776 Reiliabeil 

Keisadaran Peirilakui 

Islam 

5 0.778 Reiliabeil 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 

  Be irdasarkan data peingolahan tabeil 4.4 didapatkan nilai re iliability le ibih 

be isar daripada Cronbach alpha 0.60, maka data dinyatakan reiliabeil ataui dapat 

dipeircaya dan dapat dilanjuitkan kei pe inguijian asuimsi klasik.
66
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

  Uiji normalitas dipeirluikan u intuik me ilihat data dalam pe ine ilitian dapat 

dinyatakan normal ataui tidak normal seidangkan yang dike ihe indaki adalah data 

normal. Be irikuit hasil peingolahan datanya: 

Tabel 4.5 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Asymp. Sig. (2-taile id) .062
c
 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 

  Be irdasarkan data peingolahan tabeil 4.5 didapatkan nilai sig. 0.062 > 0.05 

yang artinya data te irdistribuisi normal meinuiruit keite intuian Kolmogrov-Smirnov.
67

 

b. Uji Multikolonieritas 

 Pe inguijian mu iltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meinge itahuii apakah modeil 

re igre isi diteimuikan adanya kore ilasi antar variabeil indeipe indeint/ ataui variablei beibas, 

uintuik meineimuikan teirdapat ataui tidaknya muiltikolineiaritas pada modeil reigre isi 

dapat dikeitahuii dari nilai tole iransi dan nilai variance i inflation factor (VIF). Nilai 

Toleirancei meinguikuir variabilitas dari variabe il beibas yang te irpilih yang tidak dapat 

dijeilaskan oleih variabeil beibas lainnya. Be irikuit hasil peingolahan datanya: 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Uji Multikolonieritas 
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Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1.000 1.000 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 

  Be irdasarkan data peingolahan tabeil 4.6 didapatkan nilai tole irancei 1.000 > 

0.05 dan VIF 1.000 < 10 maka dapat disimpu ilkan data tidak teirjadi ge ijala 

muiltikolonieiritas yang bisa me ingakibatkan nilai signifikansi akan tidak valid atau i 

meinuiruin se irta nilai koeifisiein be irteintangan de ingan te iori.
68

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

  Uiji heiteiroske idastisitas digu inakan uintuik meinge itahuii ada ataui tidaknya 

ke itidaksamaan varian dari reisiduial pada modeil re igre isi. Pe irsyaratan yang haru is 

teirpe inuihi dalam modeil reigre isi adalah ada tidaknya masalah he iteiroske idastisitas. 

Teirjadinya masalah heiteiroske idastisitas akan beirakibat pada seibuiah keiraguian ataui 

ke itidak akuiratan pada su iatui hasil analisis re igre isi yang dilaku ikan. Be irikuit hasil 

pe ingolahan datanya: 

Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients

a
 

Modeil Sig. 

1 X 0.813 

a. Deipeindeint Variablei: Abs_RE iS 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 

Be irdasarkan data peingolahan tabeil 4.7 didapatkan nilai sig. dari re isiduial 

(nilai preidiksi) se ibeisar 0.813 > 0.05, artinya data tidak me ingalami 
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he iteiroske idastisitas (meiruipakan salah satui faktor yang me inye ibabkan mode il reigre isi 

linieir se ideirhana tidak eifisiein dan aku irat).
69

   

3. Uji Linear Sederhana 

  Analisis re igre isi dilakuikan uintuik meinuinju ikkan seibe irapa beisar peirse intasei 

huibuingan antara variabeil be ibas de ingan variabeil teirikat seicara individuial. Dalam 

pe ineilitian ini u intuik meinge itahuii ada ataui tidaknya pe ingaruih me idia sosial te irhadap 

ke isadaran peirilakui Islam di kalangan siswi SMA Ke icamatan Simeiuiluiei Te ingah. 

Be irikuit hasil peingolahan datanya: 

Tabel 4.8 Uji Linear Sederhana 
Coefficients

a
 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints t Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) 11.818 1.693   6.982 0.000 

X 0.284 0.054 0.436 5.262 0.000 

a. Deipeindeint Variablei: Y 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 

  Be irdasarkan tabeil 4.8 hasil reigre is dapat dike itahuii koeifisie in beirdasarkan 

ruimuis pe irsamaan reigre isi linieir be irganda se ibagai beirikuit: 

Y = 11.818 + 0.284 + ei 

Dari peirsamaan teirse ibuit dapat dikeitahuii: 

a. Koe ifisie in re igre isi b1=0.284 
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  Artinya apabila variabeil meidia sosial (X) meiningkat se ibe isar satu i satuian 

dan variabeil yang lain te itap, maka keisadaran peirilakui islam di kalangan siswi 

meiningkat se ibe isar 28%. Artinya faktor me idia sosial eimiliki keinaikan uintuik 

meime ingaruihi ke isadaran peirilakui islam di kalangan siswi.
70

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T Parsial 

  Uiji t digu inakan uintuik meinuinjuikkan se ibeirapa jauih peingaruih satui variabeil 

indeipe inde in se icara individuial dalam meine irangkan variabe il deipe inde in. Be irikuit 

hasil peingolahan datanya: 

Tabel 4.9 Uji T Parsial 
Coefficients

a
 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints t Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) 11.818 1.693   6.982 0.000 

X 0.284 0.054 0.436 5.262 0.000 

a. Deipeindeint Variablei: Y 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 

  Be irdasarkan hasil peingolahan data pada tabe il 4.9 didapatkan t hituing 

5.262 > t tabe il 1.657 dan nilai sig. 0.000 < 0.05, artinya me idia sosial be irpeingaruih 
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positif dan signifikan te irhadap keisadaran pe irilakui islam di kalangan siswi maka 

hipoteisisnya ha dite irima yaitui pe ine ilitian be irhasil.
71

 

b. Koefisien Determinasi R
2 
 

  Koe ifisie in deite irminasi R
2 

ini meinuinjuikkan seibe irapa beisarnya pe ingaruih 

variabe il beibas teirhadap variabeil teirikat yang dinyatakan dalam pe irse in (%). 

Be irikuit hasil peingolahan datanya: 

Tabel 4.10 Koefisien Determinasi R
2 

Model Summary
b
 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei 
Std. Eirror of thei 

E istimatei 

1 .436
a
 0.190 0.183 2.139 

a. Preidictors: (Constant), X 

b. Deipeindeint Variablei: Y 

Suimbeir: Data diolah SPSS v.25 (2022). 

  Be isarnya nilai koeifisie in deiteirminasi ditu injuikkan oleih nilai R Squiarei 

se ibe isar 0,190 yang me inuinjuikkan antara peingaru ih me idia sosial (X) teirhadap 

ke isadaran peirilakui islam di kalangan siswi (Y) se ibe isar 19% dalam kateigori 

modeiratei ataui se idang me inuiruit nilai koe ifisein be isarnya hu ibuingan, se idangkan 

sisanya dije ilaskan oleih faktor lain yang tidak dite iliti se ipeirti inteiraksi nyata, 

konse iling, ce iramah dan sebagainya.
72

 

 

 

                                                             
71

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 504. 
72

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 506. 



68 
 

 
 

C. Pembahasan 

Dari hasil peineilitian yang te ilah dilakuikan, be irdasarkan hasil dari hipoteisis 

pe ineilitian meinye ibuitkan bahwa meidia sosial beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap keisadaran peirilakui Islam di kalangan siswi SMA Ke icamatan Simeiuiluiei 

Teingah. Pada nilai uiji t seibe isar 5.262 > t tabeil dan nilai sig. 0.000 < 0.05, yang 

artinya bahwa te irdapat peingaruih positif dan signifikan antara meidia sosial (X1) 

teirhadap keisadaran peirilakui Islami di kalangan siswi SMA Ke icamatan Simeiuiluiei 

Teingah. 

Pada pe ineilitian ini keicanggihan te iknologi yaitu i me idia sosial beirpe ingaruih 

teirhadap peirilakui Islami se ipeirti pada pe irilakui ibadah baik itui shalat, puiasa, 

se ide ikah dan juiga pe imahaman akidah. De ingan me ingguinakan me idia sosial 

khuisuisnya pada saat meilihat kontein yang be irisi dakwah, para siswi SMA 

Ke icamatan Simeiluie i Teingah le ibih paham akan akidah Islam se ihingga me ire ika 

leibih meinde ikatkan diri keipada Allah se irta meiyakini se itiap takdir yang te ilah 

diteitapkan Allah didalam keihiduipan. 

Hasil pe ine ilitian ini seijalan deingan pe ineilitian yang dilakuikan oleih Reini 

Fe irlitasari, Suihandi dan Eillya Rosana (2018) teintang Pe ingaruih Me idia Sosial 

Instagram Teirhadap Peirilakui Ke iagamaan Reimaja. Hasil peine ilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa meidia sosial Instagram me imbeirikan pe ingaruih ke ipada reimaja 

rohis di SMA Pe irintis 1 Bandar Lampu ing le iwat peingguinaan fitu ir-fituir yang 

disajikan, seihingga de ingan adanya me idia sosial Instagram re imaja rohis dapat 

teirpe ingaruih dalam peirilakui se ihari-hari yang me inceirminkan nilai-nilai keiislaman 

meilaluii meimanfaatkan fituir hastag (#) dapat me imotivasi uintuik meilaksanakan 
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se ipe irti beiribadah keipada Allah SWT, me inghormati orang tu ia, tidak beirleibihan 

dalam hal duiniawi, peirduili teirhadap se isama dan lain-lain baik uintu ik diri seindiri 

mauipuin orang lain.
73
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

  Be irdasarkan hasil reipre ise intasi diatas me inganai peingaruih me idia sosial 

teirhadap keisadaran peirilakui islam di kalangan siswi SMA Ke icamatan Simeiuiluiei 

Teingah, didapatkan keisimpuilan bahwasanya me idia sosial beirpe ingaruih se ibe isar 

19% se icara modeiratei ataui se idang te irhadap keisadaran peirilakui islami siswi 

de ingan pe ingguinaan meidia sosial tiktok dan instagram te irbanyak (75 orang). Hal 

ini dapat dibuiktikan deingan hasil hipote isis t hitu ing 5.262 > t tabe il dan nilai sig. 

0.000 < 0.05, artinya me idia sosial beirpe ingaruih positif dan signifikan te irhadap 

ke isadaran peirilakui islam di kalangan siswi maka hipote isisnya ha dite irima yaitu i 

pe ineilitian beirhasil. 

B.  Saran 

  Be irdasarkan hasil peine ilitian dan keisimpu ilan di atas, maka pe ineiliti 

meimbe irikan saran-saran se ibagai be irikuit: 

1. Bagi Pe ingguina Me idia Sosial 

  Diharapkan uintuik peingguina me idia sosial agar leibih meiningkatkan baik 

dari seigi kuiantitas mauipuin kuialitas dalam meingguinakan me idia sosial uintuik hal 

positif. Tuijuian agar meindapatkan ilmui pe inge itahu ian seipuitar ajaran agama Islam, 

inspirasi seihingga le ibih teirsadar akan peirilakui islami. 

2. Bagi Masyarakat 

  De ingan adanya te iknologi komu inikasi yang se imakin canggih, masyarakat 

diharapkan haruis le ibih ceirdas dalam me imanfaatkan meidia sosial ke i hal yang 

positif. Seihingga masyarakat yang ce irdas nantinya bisa me indapatkan manfaat 
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yang banyak dari te iknologi komu inikasi teirse ibuit, misalkan seipe irti ilmui 

pe inge itahuian, sarana beirtuikar pikiran, hingga hibu iran. 

3. Bagi Guirui dan Orang tu ia 

  Diharapkan uintuik para gu irui ataui orang tu ia uintuik me ingawasi siswi/ 

anaknya dalam meingguinakan me idia sosial, seipe irti meilihat dakwah dan 

pe imbeilajaran. 

4. Bagi Akade imis 

  Diharapkan puila uintuik para akadeimis u intuik mampui meimanfaatkan 

ke icanggihan te iknologi komu inikasi se ipe irti me idia sosial seicara maksimal, teiruitama 

uintuik meinuinjang prose is pe imbeilajaran. Kare ina meilaluii meidia sosial kita dapat 

meingambil banyak pe imbeilajaran, seipe irti beirtuikar pikiran, meimbeiri dan 

meinye ibarkan informasi mauipuin ilmui pe inge itahu ian, dan lain se ibagainya. 
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Lampiran 4 

Kuesioner Penelitian 

Banda Aceh, 22 Januari 2023 

KepadaYth, Responden Di Tempat 

 

Assalamualaikum, wr, wb. 

  Dengan segala kerendahan hati dan harapan, peneliti mohon 

kesediaan Saudara/i untuk mengisi daftar pernyataan dibawah ini 

dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan yang ada. 

  Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh data yang peneliti 

butuhkan dalam rangka menyusun skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk menyelesaikan studi pada Program sarjana Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Ar-raniry Banda Aceh. Dengan judul: Pengaruh Media Sosial 

Terhadap Kesadaran Perilaku Islam Di kalangan Siswi Sma Kecamatan 

Simeulue Tengah. 

  Untuk mencapai maksud tersebut,peneliti memohon kesediaan 

Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini dengan memilih jawaban yang 

telah disediakan. Oleh karena penelitian ini semata-mata hanya untuk 

kepentingan akademik, untuk menemukan kebenaran yang ilmiah, maka 

peneliti menjamin seluruh jawaban yang Saudara/i berikan terjaga 

kerahasiaannya sesuai kode etik penelitian. 

  Atas kesediaan Saudara/i meluangkan waktu membantu peneliti 



 
 

 
 

mengisi kuesioner ini, peneliti mengucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum, wr, wb. 

Hormat saya, 

 

Dilvara 

Frimardawilma 

 

Kuesioner 

1. Identitas Responden:  

Nama  : 

Kelas  : 

 

Media sosial yang sering digunakan : 

a. Facebook   c. Twitter  e. Line 

b. Instagram  d. Tiktok 

 

2. Petunjuk pengisian Kuesioner 

Pilihlah jawaban yang saudara/i anggap paling tepat pada pernyataan kuesioner di 

bawah ini dengan keterangan: 

“SS” sama dengan Sangat Setuju  

“S” sama dengan Setuju 

“N” sama dengan Netral 

“TS” sama dengan Tidak Setuju 

“STS” sama dengan Sangat Tidak Setuju 

 



 
 

 
 

Skala I (X) Pernyataan untuk Variabel Media Sosial 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya adalah pengguna aktif media sosial      

2. Saya menggunakan media sosial lebih dari 5 
jam sehari. 

     

3. Saya menggunakan media sosial untuk mencari 

informasi. 

     

4. Saya mengikuti akun media sosial agar 

mengetahui informasi seputar dakwah. 

     

5. Saya selalu menonton video dakwah di 
Media sosial 

     

6. Saya mengikuti akun-akun dakwah di 

media sosial lebih dari 5 akun 

     

7. Saya melihat   konten   dakwah   di   media 

sosial lebih dari ½ jam sehari. 

     

8. Saya suka men-share konten-konten 

dakwah di media sosial karena bermanfaat bagi 

semua   kalangan 

     

 

Skala II (Y) Pernyataan Untuk Variabel Perilaku Islami 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. 
Dengan melihat konten dakwah di media 

sosial, ibadah (shalat, puasa, sedekah dan 

membaca Al-qur‟an) saya semakin meningkat 

     

2. Dengan melihat konten dakwah di media sosial 
saya lebih   paham   mengenai   akidah   dalam 
islam. 

     

3. Dengan melihat konten dakwah di media sosial 
saya lebih mendekatkan diri kepada Allah. 

     

4. Dengan melihat konten dakwah di media 
sosial, saya senang mengajak  orang lain untuk 
berbuat baik kepada sesama. 

     

5. Dengan melihat konten dakwah di media sosial 
saya semakin yakin akan takdir yang telah 
ditetapkan Allah SWT. 

     



 
 

 
 

Lampiran 5  

Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas  

X1 X2 X3 X4 X5 

Pearson 
Correlation 

Sig. 
(2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. 
(2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. 
(2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.535
**
 0 120 .677

**
 0 120 .687

**
 0 120 .681

**
 0 120 .738

**
 0 120 

X6 X7 X8 X 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

 .736
**
 0 120 .602

**
 0 120 .413

**
 0 120 1   120 

 
 

Y1 Y2 Y3 

 

 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

 

1   120 .682
**
 0 120 .329

**
 0 120 

 

.682
**
 0 120 1   120 .284

**
 0.002 120 

 

.329
**
 0 120 .284

**
 0.002 120 1   120 

 

.311
**
 0.001 120 .264

**
 0.004 120 .388

**
 0 120 

 

.311
**
 0.001 120 .352

**
 0 120 .621

**
 0 120 

 

.688
**
 0 120 .669

**
 0 120 .720

**
 0 120 

 

 



 
 

 
 

Y4 Y5 Y 

 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 
Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 
 

.311
**
 0.001 120 .311

**
 0.001 120 .688

**
 0 120 

 
.264

**
 0.004 120 .352

**
 0 120 .669

**
 0 120 

 
.388

**
 0 120 .621

**
 0 120 .720

**
 0 120 

 
1   120 .611

**
 0 120 .743

**
 0 120 

 
.611

**
 0 120 1   120 .819

**
 0 120 

 
.743

**
 0 120 .819

**
 0 120 1   120 

 
 

Uji Reliabilitas 

Reliability 

Statistics 

Reliability 

Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0.776 8 0.778 5 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean 0.0000000 

Std. 
Deviation 

2.13013610 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0.079 

Positive 0.053 

Negative -0.079 

Test Statistic 0.079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Uji Multikolonieritas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

    

1.000 1.000 

 



 
 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 1.375 1.083   1.269 0.207 

X 0.008 0.034 0.022 0.237 0.813 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Lampiran 5  

Uji Hipotesis  

Uji Regresi Linear Sederhana dan T Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 11.818 1.693   6.982 0.000 

X 0.284 0.054 0.436 5.262 0.000 

a. Dependent Variable: Y 

 



 
 

 
 

Koefisien Determinasi R
2 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .436
a
 0.190 0.183 2.139 

     

a. Predictors: (Constant), X 

 

b. Dependent Variable: Y 



 
 

 
 

 

Lampiran 6 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 
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